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ABSTRAK

Dita Indah Sari Siregar (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Problem
Solving untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Numerasi Siswa pada Mata
Pelajaran Matematika di Kelas IV SDN 41
Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan kemampuan literasi
numerasi siswa melalui model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran
Matematika di kelas IV SDN 41 Pekanbaru. Penelitian in1 merupakan penelitian
tindakan kelas yang subjek penelitiannya adalah 1 orang guru dan 27 orang siswa,
dan objeknya adalah model pembelajaran problem solving dan kemampuan
literasi numerasi siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan
analisis data menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa mengalami
peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui model
pembelajaran problem solving. Sebelum tindakan perbaikan pembelajaran
dilakukan, nilai rata-rata siswa adalah 52,46 atau tergolong dalam kategori
kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I nilai
rata-rata siswa adalah 76,54 atau tergolong dalam kategori cukup, dan pada siklus
IT meningkat lagi menjadi 84,87 atau tergolong dalam kategori baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem
solving dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada
mata pelajaran Matematika di kelas IV SDN 41 Pekanbaru.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Solving, Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa

viil



b Sk

5 D052 ABSTRACT

f ; e i; g.; Dita Indah Sari Siregar (2025): The Implementation of Problem-Solving
é 3338 Learning Model in Increasing Student
f; 5 o g @ Numeracy Literacy Ability on Mathematics
S3583 Subject at the Fourth Grade of State
5 2 = E g Elementary School 41 Pekanbaru

o Q = '

@ x5 & | . . . .

533 o This research aimed at finding out the process of increasing student numeracy
g 5 (5 @ literacy ability through Problem-Solving learning model on Mathematics subject
® 5@ at the fourth grade of State Elementary School 41 Pekanbaru. It was classroom

action research. The research subjects were a teacher and 27 students, and the
objects were Problem-Solving learning model and student numeracy literacy
ability. Observation, test, and documentation were the techniques of collecting
data. While the technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis
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% :i @ with percentage. The research findings and data analyses showed that student
ﬁ % = - numeracy literacy ability increased after the learning improvement action through
0 g“ ge Problem-Solving learning model was carried out.  Before the learning
’3 ® improvement action was carried out, the student mean score was 52.46, and it was
2 in poor category. After the learning improvement action was carried out in the

first cycle, it was 76.54, and it was in sufficient category. In the second cycle, it
increased again to 84.87, and it was in good category. Thus, it could be concluded
that the implementation of Problem-Solving learning model could increase
student ability to express their opinions on Mathematics subject at the fourth
grade of State Elementary School 41 Pekanbaru.

Keywords: Problem Solving Learning Model, Student Numeracy Literacy
Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada dasarnya adalah komunikasi antara guru dan

siswa untuk mencapai tujuan akademik. Sebagaimana dinyatakan dalam

junuaday ynjun eAuey uec

UU No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk menciptakan suasana proses pembelajaran yang

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
em BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

secara aktif meningkatkan aktualisasi diri seseorang untuk memiliki

fondasi religius, kepercayaan diri, kecerdasan, berakhlak mulia, dan

kepercayaan pada potensinya. Pendidikan dasar dapat mempersiapkan

siswa untuk kemampuan dasar seperti menghitung, menulis, dan

‘nery eysng Nin Jel

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad ue

membaca. Mata pelajaran matematika akan mengajarkan kemampuan
menghitung sejak awal sekolah.

Matematika adalah mata pelajaran wajib di sekolah dasar dan
berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu,

matematika dapat membantu menyiapkan peserta didik untuk kreativitas,

rlaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q |

analisis, berpikir rasional, kerja sama, dan berpikir kritis.! Selain itu,
siswa diharuskan untuk memahami enam literasi dasar. Literasi-literasi
ini dimaksudkan untuk membekali siswa untuk menghadapi ancaman

abad ke-21. Sangat penting bagi warga Indonesia untuk menguasai enam

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

'Gunadi, F., Rahmawati, U., & Hadi, 1. P. (2020). Model Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) untuk Mencapai Ketuntasan Hasil Belajar Persamaan Trigonometri .
Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 5(1), 77-86.



literasi: literasi bahasa, literasi numerasi, literasi digital, literasi sains,

Buele|iq 'z
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literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan.?
Literasi numerasi adalah salah satu gerakan literasi di sekolah. Ini
adalah pengetahuan dan keahlian untuk menggunakan berbagai jenis

angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

dwsw uep uejwnwnbuswi f

memecahkan masalah sehari-hari, menganalisis informasi yang disajikan,

@
=

dan menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan membuat

'
A\

e

keputusan. Untuk mempelajari matematika, peserta didik harus memiliki

\ Bu

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesiinuad ‘uenipuad ‘UeyIpIpua(

kemampuan matematis, seperti kemampuan literasi numerasi.
Kemampuan numerasi sendiri terdiri dari beberapa komponen: hitungan,

bilangan, dan pemahaman nilai tempat. Oleh karena itu, sangat penting

‘nery Bysng Nin Jele

bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan numerasi ini. Selaras
dengan pendapat Anderha & Maskar, numerasi adalah keahlian
menggunakan berbagai macam bilangan, statistik, grafik, tabel, dan
simbol matematis dasar untuk memecahkan masalah dan memperoleh

pengetahuan dan kemampuan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

dengan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.* Kemampuan
pemecahan masalah biasanya mencakup bukan hanya masalah

matematis, tetapi juga masalah tingkat tinggi yang dipecahkan oleh

nery exsng NIN uizi eduey undede ynuag wejep Ul Sin) gAY yninjas neje ueibegas yt

2 Hartika, L., Asrin, A., & Hasanah, N. (2022). Pembelajaran Literasi dan Numerasi
Dasar Berbasis Pendekatan Semua Anak Cerdas (SAC) di SDN Gunung Borok . Jurnal Ilmiah
Profesi Pendidikan, 7(2¢), 1001-1010.

3Anderha, R. R., & Maskar, S. (2021). Pengaruh Kemampuan Numerasi Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan
Matematika. Jurnal Ilmiah Matematika Realistik, 2(1), 1-10.
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peserta didik dengan literasi numerasi. Kemampuan literasi numerasi
sangat penting di pendidikan dasar dan di perguruan tinggi.

Kemampuan  literasi numerasi  sangat  penting  untuk
mengembangkan kecakapan peserta didik, termasuk kemampuan

berhitung sejak tingkat dasar.* Keterampilan literasi numerasi sangat

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

unuaday ynmun eAuey uednnbuad e

penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam jual beli,

eBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

uey Ul siny eAuey yninjes neje ueibeges diynbuaw bBueleq

;f; memulai bisnis, dan membangun rumah.>
é :Z: Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, Indonesia
T_ﬁ% adalah salah satu yang paling kurang dalam literasi numerasi. Karena
% : sebagian besar materi tes PISA berfokus pada pemecahan masalah dalam
%; ‘ kehidupan sehari-hari, peserta didik di sekolah dasar kurang

berpengalaman dalam memecahkan masalah yang kompleks dan kurang
berpengalaman dalam mengolah data dalam berbagai format, seperti
belum mampu mengartikan kalimat, simbol matematika, dan grafik, yang
berkontribusi pada kemampuan literasi numerasi yang rendah.

Hasil PISA 2022 untuk literasi matematika meningkat lima posisi

Jaquins LIBbﬁﬂqar{USLLJ uep uewniuedusul edl

dibandingkan dengan hasil PISA 2018. Skor literasi matematika
internasional rata-rata turun 21 poin, sedangkan skor Indonesia turun 13
poin, lebih tinggi dari rata-rata internasional. Dalam PISA 2022, tingkat

kemabhiran literasi matematika juga mengalami perubahan. Sejak 2012,

“Nur, A., Putri, K., Farah, L., Nia, C. F., & Damayanti, W. (2021). Analisis Kesalahan
Numerasi Siswa Kelas 3 MI dalam Penulisan Lambang Bilangan Ribuan. 23(2), 132—138.

5Widodo, A., Haryati, L. feni, Syazali, M., Indraswati, D., & Anar, A. P. (2022). Analisis
Proses Pembelajaran Literasi Dan Numerasi Dasar Inklusif Selama Pandemi Covid -19. JIPD
(Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar), 6(1), 53—60
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B S S tahun 2022, ada delapan tingkatan kemampuan.®
o2 %3
S s . . . . .
a3 =@ Di balik kesemuanya itu , matematika juga merupakan mata
QQ 3T
o5 9o pelajaran yang biasanya dianggap sulit dan tidak menyenangkan bagi
j 5 > 3 siswa. Guru sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai
~o O 5
BEg . literasi numerasi siswa. Sebagai fasilitator, guru harus berusaha
=2 @ =
‘53 {;D % menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Untuk meningkatkan
é = é literasi numerasi siswa, guru harus membuat pendekatan baru, strategi,
T_}j S metode, model, atau teknik. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil pra
c3s
i =0 penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV di SDN 41
S Pekanberu, literasi numerasi siswa masih tergolong rendah.” Hal ini dapat

dilihat dar1 adanya gejala-gejala sebagai berikut:

1. Dari 27 Siswa, terdapat 15 orang siswa (52,77%) yang tidak mampu
menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait dengan
operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari;

Jaquins LIBbﬁﬂqar{USLLJ uep uewniuedusul edl

2. Dari 27 siswa, terdapat 13 orang siswa (60,18%) yang tidak mampu
menganalisis informasi dalam berbagai bentuk tabel.

3. Dari 27 siswa, terdapat 17 orang siswa (44,44%) yang tidak mampu
Menafsirkan hasil analisis guna mengambil kesimpulan.

Berdasarkan hasil pra penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

literasi numerasi siswa masih rendah. Perlu sekali guru melakukan

SHelmalia Fitri Atikah, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Dalam Pandangan
PISA 2022, Jurnal Literasi, Volume XV, Nomor 2, (2024)
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perbaikan pada proses pembelajaran untuk meningkatkan literasi
numerasi siswa. Padahal guru sudah berusaha meningkatkan literasi
numerasi siswa dengan menjelaskan materi pembelajaran secara
berulang-ulang kepada siswa, memberikan soal-soal atau latihan
tambahan, dan melakukan tanya jawab.! Usaha yang dilakukan guru
memang membuahkan hasil tetatpi belum maksimal dalam meningkatkan
Literasi numerasi siswa.

Melihat permasalahan yang ada di kelas IV SDN 41 Pekanbaru
maka peneliti menawarkan seboah model pembelajaran yang
memungkinkan mampu untuk membuat siswa bisa meningkatkan
kemampuan literasi numerasi yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving. Model pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) merupakan pendekatan pembelajaran dengan jalan
melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik masalah pribadi
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan secara sendiri maupun
bersama-sama. Orientasi pemebelajaran adalah investigasi dan penemuan
yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah, yang merangsang
perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan, masalah
yang dihadapi dengan tepat.” Menutut Wahyu Puji Astuti menjabarkan
bahwa model pembelajaran Problem solving adalah keterampilan siswa
dalam menggunakan suatu proses berpikir dalam melakukan pemecahan

masalah melalui fakta atau mencari sumber data, melakukan analisis

8 Hasil tes siswa kelas IV SDN41 Pekanbaru pada: 20 November 2024
® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 84
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informasi yang didapatkan, menyusun alternatif dalam menyelesaikan
masalah, dan aturan yang efektif.'® Model pembelajaran problem solving
merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif selama
proses pembelajaran untuk memecahkan masalah yang diberikan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa.!!

Pemecahan masalah berfungsi sebagai model mengajar. Ini dimulai
dengan proses perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data, dan
akhirnya menentukan solusi pemecahan masalah alternatif. Siswa
menggunakan proses pemecahan masalah ketika mereka menghadapi
masalah yang mereka temui sendiri atau yang diberikan dalam proses
pembelajaran. Tujuan dari model ini adalah untuk memberi siswa
pengetahuan dasar dan teknik untuk memecahkan masalah menggunakan
kaidah ilmiah dan langkah-langkah berpikir kritis dan rasional. Dengan
memahami prinsip-prinsip dasar dan teknik pemecahan masalah ini,
siswa akan sangat beruntung jika dapat menerapkannya dalam proses
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran problem solving sudah pernah diteliti oleh
Nurul Afiza dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema daerah

tempat tinggalku di kelas IV MIM Simpang Kubu.!'? Ningrum Larasati

1OWahyu Puji Astuti, dkk “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning dan
Problem solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika” Jurnal ilmiah pendidikan
dan pembelajaran (JIPP), Vol.2 No.2 (2018): 161

""Daryanto dan Syaiful Karim, “Pembelajaran Abad 21", (Yogyakarta: Gava Media,
2017), 54

2Nurul Afiza, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV MIM Simpang Kubu, UIN
Suska Riau, Pekanbaru (2021).



ladwaw uep uywnwnBusw Buese)q 'z

1eq

nBuad 'q
nbusad ‘e

nuaday ueyibniaw yepn ued

1ebu

Beges yeAl

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

Ay

A Bu

auad ‘ueyIpipt
AP

‘nery eysns Nin 4

‘uejesew NS uenelun Nele YLy ues ad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘ue
yejesew njens uenelun neje yijuy uesinuad

i

junuaday ynun eAuey uec
ue} 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbusw Buele|iq °|

Jaguins LJB&{;[WQBr{LlSLLI uep ueywnjuedusw ead

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

dalam meningkatakan berfikir kritis siswa pada tema makanan sehat di
kelas V SDN 029 Sungai Pinang.!® Selanjutnya Dewi Sinta Asri dalam
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD di Kabupaten
Sidenreng Rappang.'* Selain itu, Karman dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada tema berbagai pekerjaan di kelas iv min 20 aceh
besar.!> Sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran problem
solving untuk meningkatakn literasi numerasi siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya model pembelajaran problem solving dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk
Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa pada Mata Pelajaran

Matematika Kelas IV dI SDN 41 Pekanbaru”

B. Defenisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul

penelitian inl, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yaitu :

1. Model pembelajaran problem solving ( pemecahan masalah)

BNingrum Larasati, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Tema Makanan Sehat Dikelas V SDN 029
Sungai Pinang, UIN Suska Riau, Pekanabaru (2021).

“Dewi Sinta, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD di Kabupaten Sidenreng Rappang, Universitas Negeri
Makassar, Parepare. (2022).

1SKarman, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Tema Berbagai Pekerjaan Di Kelas
IV Min 20 Aceh Besar, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh.



Auequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

-]
=

nery exsng NN uizi edue) undede ynjuaq Wejep Ul Sijn BAIRY Yninjas neje ueibeqes e

Sunuaday ynun eAuey uec
1j9s neje ueibegas dinbusw Buele|q °|

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

‘uenijpuad ‘ueyipipuad u

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad

11Ul siny eAuey ynur

-

Jaquins uemﬂqaﬂuem uep ueywnjuedusw e

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

Model pembelajaran problem solving merupakan salah satu
model pembelajaran yang mengangkat masalah sebagai topik
utamanya, dimana siswa akan diberikan sebuah masalah yang akan
dipecahkan baik secara pribadi ataupun secara berkelompok, siswa
akan berdiskusi untuk mencari jawaban dari masalah kemudian
jawaban tersebut menjadi pemecahan dari masalah yang telah
ditentukan.'6
Literasi numerasi

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan
dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk, serta untuk memprediksi dan mengambil
keputusan melalui hasil analisis. Kemampuan literasi numerast
digunakan untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari
dengan menganalisis grafik, bagan, ataupun tabel untuk mengambil

keputusan dar1 informasi yang didapatkan.!”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah

'8Sitti jauhar, Makmur nurdin, “Model Pembelajaran Problem Solving Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD”, Jurnal Ilmiah Ilmu Kependidikan, Vol 1, No 2(2017).

H."144.

17 Han,S., Lee, S. Dan Lee. K. “The Role Of Numeracy In Enhancing Financial

Literacy”, International Journal Of Economics And Finance, (2018). Vol 1o. No 10. h 75 -85.
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Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dapat

Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Pada Mata Pelajaran

Matematika Kelas IV Di SDN 41 Pekanbaru

D. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model

pembelajaran problem solving (pemecahan masalah) yang dapat

meningkatkan literasi numerasi siswa pada mata pelajaran

matematika Kelas IV di SDN 41 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

®

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
literasi numerasi siswa.

Bagi guru, dapat membantu guru dalam meningkatakan literasi
numerasi siswa.

Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas dan mutu
pembelajaran di sekolah.

Bagi peneliti, untuk memperdalam pengetahuan peneliti
terutama dalam bidang perbaikan pembelajaran dan untuk

memenuhi persyaratan Sarjana Pendidikan SI Jurusan
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis

1. Pengertian Model Pembelajaran
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Model pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan

unuaday ynmun eAuey uednnbuad e

yang digunakan sebagai pedoman wuntuk merencanakan
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pembelajaran di kelas.!® Model pembelajaran mencakup tujuan

pengajaran, langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran,

auad ‘ueyipipu
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lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model

Q
=

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai

19

‘nery eysng Nin lefem bu

pedoman untuk melakukan pembelajaran.

Model pembelajaran, menurut Trianto, adalah suatu pola
atau perencanaan yang digunakan untuk mengatur pembelajaran di
kelas atau tutorial. Rusman mengatakan model pembelajran adalah
pola perilaku pembelajaran yang diharapkan yang umum.

Kebutuhan siswa akan mengubah model pembelajaran.’

Jaquins LIBbﬁﬂqar{USLLJ uep uewniuedusul edl

Berdasarkan definisi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah pola pembelajaran yang digambarkan
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khusus oleh seorang

guru di dalam kelas. Dengan menjadi pola pilihan, guru memiliki

nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

8Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika belajar siswa,
(Yogyakarta: Deepublish,2017), h. 42.

YHeri Rahyubi, Teori-teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik (Bandung:
Husameda,2012), h.251.

Nrwandi, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman Konsep
Pada Peserta Didik MTS Al-Hikmah”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al- Biruno, 2015,H. 167.
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kemampuan untuk memilih model pembelajaran yang efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru
didalam kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut:
a. Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
b. Sifat dari materi yang akan disampaikan guru
c. Ketersediaan  fasilitas dalam  mendukung  model
pembelajaran yang akan diterapkan
d. Kondisi siswa

e. Alokasi waktu yang tersedia. 2!

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving

Menurut Shoimin, pemecahan masalah adalah jenis
pembelajaran yang menekankan pengajaran dan pemecahan
masalah, diikuti dengan penguatan keterampilan. Pembelajaran
menyelesaikan masalah memiliki potensi besar untuk melatih
siswa untuk berpikir kreatif saat menyelesaikan berbagai masalah,
baik itu masalah individu maupun masalah kelompok. Peserta
belajar sendiri untuk menemukan faktor penyebab dan solusi.

Menurut Alpandie problem solving adalah model
pembelajaran dimana siswa dilatih untuk memecahkan berbagai
masalah secara individu atau kelompok.?? Model pembelajaran

problem solving merupakan suatu proses berfikir ilmiah. Goldstein

2"Wahab Jufri, Belajar Pembelajaran Sains (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013),H. 133.
22Gitti jauhar, Op.Cit h.8.



| 2

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

junuaday ynjun eAuey uec

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
em BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘nery eysng Nin Jel

‘ye[esew njens uenelun nee yinuy uesiinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad Ut
rlaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q |

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

13

dan Levin (1987) mendefinisikannya sebagai berikut, “problem
solving has been defined as higher-order cognitive prosess that
requires the modulation an control of more routine or fundamental
skils.”

Pemecahan masalah berfungsi sebagai model mengajar. Ini
dimulai dengan proses perumusan masalah, pengumpulan data,
analisis data, dan akhirnya menentukan solusi pemecahan masalah
alternatif. Siswa menggunakan proses pemecahan masalah ketika
mereka menghadapi masalah yang mereka temui sendiri atau yang
diberikan dalam proses pembelajaran. Tujuan dari model ini adalah
untuk memberi siswa pengetahuan dasar dan teknik untuk
memecahkan masalah menggunakan kaidah ilmiah dan langkah-
langkah berpikir kritis dan rasional. Dengan memahami prinsip-
prinsip dasar dan teknik pemecahan masalah ini, siswa akan sangat
beruntung jika dapat menerapkannya dalam proses pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.?3

Menurut As’ri Suyitno, pembelajaran yang mampu melatih
peserta didik berpikir tinggi adalah pembelajaran yang berbasis
pemecahan masalah. Ditambah pula bahwa suatu soal dapat
dipakai sebagai sarana dalam pembelajaran berbasis pemecahan
masalah, jika dipenuhi 4 syarat yaitu:

a. Peserta didik belum tahu cara penyelesaian soal tersebut.

ZSuryanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
Dan Kualitas Guru Diera Global (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), h 124.
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b. Materi prasyarat sudah diperoleh peserta didik.
c. Penyelesaian soal terjangkau oleh peserta didik.
d. Peserta didik berkehendak untuk memecahkan soal tersebut.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan kognitif peserta didik melalui keaktifan
dalam berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Solving
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran problem
solving, sebagai berikut:
a. Mendefenisikan Masalah
Mendefinisikan masalah di kelas dapat dilakukan sebagai
berikut:

1) Kemukakan kepada siswa peristiwa yang bermasalah, baik
melalui bahan tertulis maupun secara lisan, kemudian minta
pada siswa untuk merumuskan masalahnya dalam satu
kalimat sederhana (brain stroming). Tampunglah setiap
pendapat mereka dengan menulisnya di papan tulis tanpa
mempersoalkan tepat atau tidaknya, benar atau salah
pendapat tersebut.

2) Setiap pendapat yang ditinjau dengan permintaan

penjelasan dari siswa yang bersangkutan. Dengan demikian
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dapat dicoret beberapa rumusan yang kurang relevan.
Dipilih rumusan yang tepat, atau dirumuskan kembali
(rephrase Restate) perumusan-perumusan yang kurang
tepat. Akhirnya di kelas memilih satu rumusan yang paling

tepat di pakai oleh semua.

b. Mendiagnosis Masalah

Setelah berhasil merumuskan masalah langkah berikutnya
ialah membentuk kelompok kecil, kelompok ini yang akan
mendiskusikan sebab-sebab timbulnya masalah.

Merumuskan Alternatif Strategi

Pada tahap ini kelompok mencari dan menemukan berbagai
alternatif tentang cara penyelesaitkan masalah. Untuk itu
kelompok harus kreatif, berfikir divergen, memahami
pertentangan di antara berbagai ide, dan memiliki daya temu
yang tinggi.

Menentukan dan Menerapkan Strategi pilihan

Setelah berbagai alternatif ditemukan kelompok, maka
dipilih alternatif mana yang akan dipakai. Dalam tahap ini
kelompok menggunakan pertimbangan-pertimbangan yang
cukup kritis, selektif, dengan berpikir konvergen.

Mengevaluasi Keberhasilan Strategi
Dalam langkah terakhir ini kelompok mempelajari

1) Apakah strategi itu berhasil (evaluasi proses)?



nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

d B

=
o

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynmun eAuey uednnbu

;laguuins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusw Buele|q *|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

16

2) Apakah akibat dari penerapan strategi itu (evaluasi hasil)??*

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem
Solving
Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan
kekurangan, untuk model pembelajaran problem solving sendiri
juga memiliki kelebihan dan kekurangan untuk itu akan di jelaskan
di bawabh ini:
Kelebihan Model Pembelajaran Problem Solving:
a. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan
b. Berpikir dan bertindak kreatif
c. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis
d. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan
e. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan
f. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan masalah yang di hadapi dengan tepat
g. Dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kehidupan, khususnya dunia kerja
h. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis
dan mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru
1. Dapat melatih dan membiasakan para peserta didik untuk

mengahadapi dan memecahkan masalah secara terampil

24 Budiyanto Agus Krisno, Sintaks 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered
Learning ( STL) (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2016), h, 136
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j. Peserta didik sudah mulai dilatth untuk memecahkan

masalahnya

k. Melatih siswa untuk mengahadapi problema-problema atau

situasi- situasi yang timbul secara spontan®
Kekurangan Model Pembelajaran Problem Solving:

a. Memerlukan waktu yang lama, artinya memerlukan alokasi
waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan model
pembelajaran yang lain

b. Siswa yang pasif dan malas akan tertinggal

c. Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran®

Literasi Numerasi
PISA menggunakan istilah "literasi" dalam pembelajarannya

untuk menunjukkan kemungkinan untuk menggunakan ilmu tidak

hanya sebagai tempat domain, tetapi juga  untuk

mengaplikasikannya pada domain tersebut. Pada PISA 2022

pengertian literasi matematika mengalami sedikit perubahan yang

berbunyi, “Literasi matematika adalah kemampuan seseorang
untuk berpikir secara matematis dan merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah dalam
berbagai konteks dunia nyata. Literasi matematika mencakup
konsep, fakta, prosedur, dan alat untuk menggambarkan,

menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Hal ini membantu orang

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynmun eAuey uednnbu

ZAiris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2014), h,137-138.
26Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung, Pustaka Setia,2011), h 86.
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memahami fungsi matematika di dunia saat ini dan membantu

mereka membuat penilaian dan keputusan yang rasional yang
dibutuhkan oleh warga abad ke-21 yang konstruktif, terlibat, dan
reflektif.” Perbedaan definisi literasi matematika PISA 2022 dari

definisi sebelumnya menyatakan literasi matematika merupakan

junuaday ynjun eAuey uec

kapasitas individu untuk berpikir secara matematis dan mengaitkan

dengan kompetensi yang perlu dimiliki individua abad 21, namun

tidak mencantumkan cakupan penalaran matematis secara eksplisit
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em BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

seperti definisi padatahun-tahun sebelumnya. Sebuah penelitian

menerangkan bahwa literasi matematis sangat erat kaitannya

dengan persoalan “real”, dimana masalah umumnya hadir pada
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beragam situasi, siswa harus mumpuni untuk menyelesaikan real
world problem dengan mengimplementasikan kemampuan dan

kompetensi matematika yang telah dipelajari ketika sekolah.?’

Pendapat lain oleh Ana Puspita Maulidina mengatakan

bahwa kemampuan numerasi ialah kemampuan memahami dan

rlaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q |

menggunakan matematika dalam beragam konteks untuk
menyelesaikan permasalahan serta menjelaskan kepada orang lain
bagaimana menggunakan matematika.”® Sementara menurut

Anggraeni, kemampuan numerasi ialah kemampuan memahami

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

2"Helmalia Fitri Atikah, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Dalam Pandangan
PISA 202”2, Jurnal Literasi, Volume XV, Nomor 2, (2024).

28Beti Istanti Suwandayani Dyah Worowirastri Ekowati, Yuni Puji Astuti, Ina Wahyu
Patri Utami, Innany Mukhlishina, “Literasi Numerasi Di SD Muhammadiyah,” Elementary School
Education Journal 3, no. 1 (2019): 93-103.
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dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam memahami
lingkungan sekitar, mengembangkan diri dan menyelesaikan

beragam masalah nyata.?

Literasi numerasi adalah kemampuan peserta didik dalam
membaca, menulis, berbicara, dan berhitung. Kemampuan literasi
dan numerasi ini merupakan dasar yang harus dikuasai oleh peserta
didik agar mereka dapat menggunakan pengetahuan dasar mereka
untuk mempelajari materi berikutnya atau untuk memecahkan

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.>

Tujuan dan Manfaat Literasi Numerasi
Tujuan mempelajari literasi numerasi bagi siswa adalah sebagai

berikut:

a. Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan
numerasi siswa dalam menginterpretasikan angka, data, tabel,
grafik dan diagram.

b. Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi
numerasi untuk memecahkan masalah dan mengambil
keputusan  dalam  kehidupan  seharihari  berdasarkan
pertimbangan yang logis. Membentuk dan menguatkan sumber

daya manusia Indonesia yang mampu

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynmun eAuey uednnbu

2 Anggraini, “Analisis Kemampuan Numerasi Peserta didik SMA Dalam Menyelesaikan
Soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ”.

30GQestia Ningsih, Ida Bagus Kade Gunayasa, dan Nurul Kemala Dewi, “Pengaruh
Literasi Numerasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SDN Lingkok Lima
Tahun Ajaran 2021/2022”, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7.3c (2022), h.43.
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mengelola kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga mampu
bersaing serta berkolaborasi dengan bangsa lain untuk
kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan negara.?!

Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi siswa
sebagai berikut:
Siswa memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik.
Siswa mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap
data yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap

aspek kehidupannya.

7. Prinsip Dasar Literasi Numerasi

Literasi Numerasi memiliki tiga prinsip dasar yang
meliputi:
Memiliki sifat kontekstual, sesuai dengan kondisi geografis,
sosial budaya, dan lain sebagainya.
Sejalan dengan cakupan matematika pada Kurikulum 2013.

Saling bergantung dan memperkaya unsur literasi lainnya.3?

8. Ruang Lingkup Literasi Numerasi

Literasi numerik adalah bagian dari matematika. Ini bersifat

praktis (digunakan dalam kehidupan sehari-hari), profesional (di

pekerjaan), rekreasi (memahami skor dalam olahraga dan

3K emendikbudristek, Modul Literasi Numerasi Di Sekolah Dasar (Jakarta, 2021).
2Weilin Han et al., Materi Pendukung Literasi Numerasi, Kementrian Pendidikan Dan
Kebudayaan (Jakarta, 2017).3.
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permainan), dan kultural (sebagai bagian dari pengetahuan
mendalam dan kebudayaan manusia madani). Ini menunjukkan
bahwa literasi numerasi mencakup banyak bidang, tidak hanya
matematika tetapi juga bidang literasi lainnya, seperti kebudayaan
dan kewarganegaraan. Selain itu, bagian dari literasi numerasi
berasal dari cakupan matematika dalam Kurikulum merdeka.,*

seperti terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel I1. 1 Komponen Literasi Numerasi dan Cakupan Pelajaran

Matematika

Komponen Literasi Numerasi Cakupan Matematika
Kurikulum Merdeka

Mengestimasi dan menghitung Bilangan

dengan bilangan bulat
Menggunakan pecahan,desimal, Bilangan
persen dan perbandingan.
Menggunakan penalaran dan Geometri dan pengukuran
pengukuran
Menginterpretasi informasi statistik Pengolahan data

9. Indikator Literasi Numerasi

Kemampuan literasi numerasi sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena matematika melibatkan daya
nalar atau pola kritis siswa untuk memecahkan setiap masalah yang
muncul. Pada era merdeka belajar ini, siswa harus memperkuat
kemampuan literasi numerasi mereka. Seseorang dengan

kemampuan literasi numerasi yang baik dapat memecahkan

3K emendikbudristek Republik Indonesia 2022 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran
Matematika.
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masalah dan berpikir kritis terhadap masalah yang dihadapinya.
Sebagai salah satu cabang matematika, literasi numerasi
merupakan kemampuan yang diperlukan siswa. Berbeda dengan
pembelajaran matematika, kemampuan literasi numerasi dapat
membantu siswa mengatasi masalah matematika dalam kehidupan
sehari-hari seperti mengatur keuangan pribadi, menganalisis
sebuah informasi berupa data, dan sebagainya. menjelaskan
pentingnya ruang lingkup literasi numerasi sebagai satu kesatuan
cabang matematika, beliau menegaskan bahwa komponen dalam
pelaksanaan literasi numerasi tidak terlepas dari cakupan
matematika.

Berdasarkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) indikator
kemampuan literasi numerasi menurut Lintang Damastuti,
Meliasari, dan Wardani Rahayu mencakup:

a. Mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait
dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari;

b. Dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram, Dan lain-lain;

c. Menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, merumuskan,

dan mengambil keputusan.>*
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3#Khoirunnisa, S., & Adirakasiwi, A. G. (2023). “Analisis kemampuan literasi numerasi
siswa SMP pada era merdeka belajar”. JPMI — (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 6 (3),
925-936.
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10. Hubungan Model Problem Solving dengan Literasi Numerasi

eie

Model pembelajaran problem solving memiliki hubungan
yang erat dengan literasi numerasi siswa. Literasi numerasi
mencakup kemampuan siswa untuk menggunakan matematika

dalam  kehidupan sehari-hari, memahami konsep-konsep
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matematis. Model pembelajaran problem solving, yang berfokus

pada pemecahan masalah, memberikan kesempatan bagi siswa
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Model pembelajaran problem solving ~mendukung
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pengembangan literasi numerasi dengan cara memberikan siswa
pengalaman langsung dalam memecahkan masalah yang
memerlukan aplikasi konsep-konsep matematis. Dalam hal ini,

literasi numerasi bukan hanya tentang kemampuan untuk
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menggunakan pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas
dan nyata. Melalui model problem solving, siswa tidak hanya
belajar cara mengaplikasikan rumus atau prosedur matematis,
tetapi juga cara berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi

masalah yang melibatkan angka. Oleh karena itu, pembelajaran
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problem solving mendukung pengembangan literasi numerasi yang

3Wulandari, D., & Suryadi, D. (2017). "Peningkatan Literasi Numerasi Melalui Model
Problem Solving pada Pembelajaran Matematika ”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, 10(2), 137-148.
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lebih tinggi.’® Model pembelajaran problem solving berfokus pada
pengembangan keterampilan kognitif yang diperlukan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah.
Dalam konteks ini, peserta didik dituntut untuk mengintegrasikan

berbagai konsep matematika dan numerasi untuk mencari solusi

yang tepat.’’

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Metta Ariyanto (2017) yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajran Problem Solving Untuk
Meningkatkan Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa”. 3%
Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut terletak
pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak
pada variabel Y, di mana peneliatan tersebut adalah untuk
meningkatkan berfikir kritis dan hasil belajara, sementara variabel
Y peneliti adalah untuk meningkatkan literasi numerasi siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rilas Dwi Cornellya (2023) yang

berjudul “Desain Pembelajaran Bilangan Bulat Pada Materi Nilai

3Hiebert, J., & Grouws, D. AThe Effects of Classroom Mathematics Teaching on
Students' Learning. International Handbook of Mathematics Education, (2007) 1-23.

SKilpatrick, J., Swafford, J., & Findell, B. Adding It Up: Helping Children Learn
Mathematics. National Academy Press. (2001).

3 Metta Ariyanto, Firosalia Kristin dan indri anugraheni, ‘“Penerapan Model
Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil
Belajar siswa”, Jurnal Guru Kita, Vol 2, No 3, (2018), h.106.
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S B X Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut

50 S

® S % oy terletak pada variabel Y, yaitu sama-sama untuk meningkatkan

&§E<Ca

- S Literasi Numerasi Siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada

S5 = 2

=~ o O 5

® S5 € @ . . i .

82589 n variabel X, di mana variabel X tersebut adalah  Desain

=2 @ c

‘53 e % Pembelajaran Bilangan Bulat, sementara variabel X peneliti adalah
2 8

é = é Model Pembelajaran Problem Solving.

T_}j g g 3. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri Irmaya Sari yang berjudul

CZE

i =0 “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk

%‘I o

S Meningkatkan Keaktifan Dan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas 4

SD”

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut
terletak pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak

pada variabel Y, di mana peneliatan tersebut adalah untuk

Jaquins LIBbﬁﬂqar{USLLJ uep uewniuedusul edl

meningkatkan berfikir kritis dan hasil belajara, sementara variabel
Y peneliti adalah untuk meningkatkan literasi numerasi siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nuruddin (2022) dengan judul
“Pengembangan Media Kartu Domino Dengan Pendekatan Active

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi

nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

Siswa Kelas VI Sekolah Dasar.

3 Rilas Dwi Cornellya “Desain Pembelajaran Bilangan Bulat Pada Materi Nilai Tempat
Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas IV SDN Pendrikan Lor 02
(2023).
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Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut
terletak pada variabel Y, yaitu sama-sama untuk meningkatkan
Literasi Numerasi Siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel X, di mana variabel X tersebut adalah Desain
Pembelajaran Bilangan Bulat, sementara variabel X peneliti adalah
Model Pembelajaran Problem Solving.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Permata Sari tahun 2012

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
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5
c

Dengan Media Power Point Untuk Meningkatkan Kemampuan

el
uey 1ul siny eAuey yninjas neje ueibeges dinbuaw Bueleq |

Memecahkan Masalah Matematika Kelas VII A.

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut

‘nery BYsng Nin J

terletak pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak
pada variabel Y, di mana peneliatan tersebut adalah untuk
meningkatkan berfikir kritis dan hasil belajara, sementara variabel

Y peneliti adalah untuk meningkatkan literasi numerasi siswa.

Jaquins Lleﬁﬂq@r{USLLl uep ueywnjuedusuwl ecC

C. Kerangka berpikir
Rendahnya literasi numerasi siswa disebabkan oleh kurang
menariknya metode atau model pembelajaran yang diterapkan, oleh

karena itu, guru haruslah mampu untuk menciptakan proses belajar

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

yang efektif dan efesien. Untuk menciptakan kondisi belajar yang
kondusif maka guru haruslah dapat memilih dan menerapkan metode

atau model yang cocok. Salah satu model pembelajaran yang cocok
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untuk meningkatkan literasi numerasi siswa tersebut adalah model

pembelajaran problem solving.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka berfikir

berikut.

Kondisi Awal Rendahnya kemampuan

literasi numerasi siswa

Guru melaksanakan

Kondisi Pelaksanaan

penerapan model
pembelajaran problem

tindakan solving untuk

meningkatkan literasi
numerasi siswa

Siswa mengalami

Kondisi Akhir peningkatan pada

kemampuan literasi

Gambar II. 1 Skema Kerangka Berfikir

D. Indikator Keberhasilan

1. Indikator Kinerja

a. Aktifitas Guru

1) Guru menyajikan masalah nyata kepada peserta didik

2) Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah

nyata yang telah disajikan

3) Guru membimbing peserta didik melakukan pengumpulan

data/informasi  (pengetahuan, konsep, teori) melalui
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berbagai cara untuk menemukan berbagai alternatif
peneyelesaian masalah

4) Guru membimbing peserta didik untuk menentukan
penyelesaian masalah yang paling tepat dari berbagai
alternatif pemecahan masalah yang peserta didik temukan

5) Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah yang
dilakukan.

b. Aktifitas Siswa

1) Siswa memperhatikan masalah nyata

2) Siswa memahami masalah nyata yang disajikan

3) Siswa melakukan pengumpulan data/informasi
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai cara untuk
menemukan berbagai alternatif peneyelesaian masalah

4) Siswa menentukan penyelesaian masalah yang paling tepat
dari berbagai alternatif pemecahan masalah yang peserta
didik temukan

5) Siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses
penyelesaian masalah yang dilakukan

2. Indikator Literasi Numerasi

Berdasarkan GLN indikator kemampuan literasi numerasi

mencakup:
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a. Mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait
dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari;

b. Dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram, Dan lain-lain;

c. Mampu menafsirkan hasil analisis guna memprediksi,

merumuskan, dan mengambil keputusan.

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan, maka
peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan penelitian yaitu jika
model pembelajaran problem solving diterapkan maka kemampuan
literasi numerasi siswa kelas IV di SDN 41 Pekanbaru akan

meningkat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitia ini adalah guru dan siswa kelas [VB SDN
41 Pekanbaru dengan jumlah 27 orang siswa yang terdiri atas 15 orang
siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran problem solving
untuk meningkatkan literasi numerasi siswa pada muatan pelajaran

matematika kelas IV di SDN 41 Pekanbaru.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
41 Pekanbaru, Khususnya kelas IV pada muatan pelajaran matematika.
Waktu penelitian pada semester genap. Adapun waktu penelitian pada

bulan April sampai bulan Mei semester genap tahun ajaran 2024/2025

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang bersifat
reflektif dan bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas dengan cara yang lebih profesional. Fokus

penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan keahlian guru

30
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dalam mengembangkan tugasnya.*’
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Kurt Lewis dalam Kunandar

menyatakan penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang

terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,

dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap

siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahap-tahap yang

dilalui dalam penelitian kelas adalah sebagai berikut.*!

Perencanaan ;}
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan <::,j

Perencanaan

N— —
Refleksi SIKLUS 1T Pelaksanaan
E Pengamatan @
?

Gambar III. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

1. Perencanaan (Plan)

Pada tahap 1ini, menyiapkan materi, serta perlengkapan

pembelajaran yang dibutuhkan seperti Modul ajar, dan LKS yang

didalamnya berisi permasalahan dan ssoal-soal dalam kehidupan

Helé.

“OKunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), h.42.
41" Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Bumi Aksara, 2011),
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sehari-hari, serta soal-soal tes yang nanti akan diujikan kepada
siswa.
a. Menentukan salah satu materi yang akan disajikan.
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelejaran atau Modul Ajar.
c. Mempersiapkan LKS yang akan dibagikan kepada masing-
masing siswa
Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran problem solving yaitu:
a. Kegiatan awal
1) Guru mengucapkan salam dan menanya kabar siswa
2) Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin oleh salah satu
seorang siswa
3) Guru melakukan absensi
4) Guru memberikan pertanyaan pemantik
5) Guru melakukan apersepsi dan motivasi kepada siswa
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan Inti
1) Siswa menyimak penjelasan guru
2) Siswa dan guru mengadakan tanya jawab terkait topik atau
materi
3) Siswa mendapatkan beberapa soal/permasalahan untuk

dipecahkan
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4) Siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah
5) Siswa menetapkan jawaban sementara dari masalah
tersebut
6) Siswa menguji kebenaran jawaban
7) Siswa menuliskan jawaban yang mereka dapatkan
c¢. Kegiatan Akhir
1) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran
yang telah berlangsung
2) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran
3) Guru melakukan evaluasi
4) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa
mempelajari materi selanjutnya.
5) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan mengucapkan salam.
3. Observasi
Pengamatan adalah memantau aktivitas, interaksi dan
kemajuan belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung"
Penelitian ini melibatkan teman sejawat sebagai observer, tugasnya
untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung, hal ini bertujuan untuk memberi masukan dan

pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan,
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sehingga masukan-masukan dari observer dapat dipakai untuk
memeperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.
4. Refleksi

Refleks1 dilakukan dengan mendiskusikan berbagai
masalah yang terjadi di kelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan
setelah pelaksanaan tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini
peneliti bisa melihat kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang
telah dilakukan yaitu setelah melakukan penerapan model
pembelajaran  problem solving yang akan menjadi bahan

pertimbangan untuk siklus berikutnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
dijadikan objek penelitian.
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan
penerapan model pemebelajaran problem solving diperoleh

melalui lembar observasi
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b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran problem solving diperoleh
melalui lembar observasi

2. Tes
Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran.

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi

siswa setelah penerapan model pembelajaran problem solving pada

akhir setiap siklus I dan siklus II.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data
tentang sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum
yang digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto

guna memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis data statistik deskriftif. Statistik deskriftif adalah kegiatan
statistik yang dinilai dari menghimpun data, menyusun, atau mengukur
data, mengolah data, menyajikan dan menganalisis data angka guna
memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan.

1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa



nery e)sng NN uizi edue) undede ynueq weep 1ul sijny eAey yninges neje ueibeqes yelAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

-laquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges diynbusw Buelse|q °|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

36

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut
kemudian diolah dengan menggunakan rumus presentase, yaitu

sebagai berikut:*?

P—FX10O(V

Keterangan:

P = Angka presentase aktivitas guru dan siswa

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Jumlah Frekuensi

100% = Bilangan tetap

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka
dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian, yaitu sangat baik,
baik, cukup, dan kurang. Adapun kriteria presentasi tersebut yaitu:

sebagai berikut:

Tabel II1. 1 Interval Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa*

No | Interval (%) Kategori

1 81% - 100% Sangat Baik
2 66% - 80% Baik

3 51% - 65% Cukup

4 0-50% Kurang

2. Kemampuan Literasi Numerasi siswa
Sementara data tentang kemampuan litersi numerasi siswa

juga diolah dengan menggunakan rumus presentase, untuk

42 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2009)h.2.
43 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Rosda
Karya, 2009). H. 416.
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memperoleh presentase dari pengolaan data kemampuan literasi
numerasi siswa. Keberhasilan kemampuan literasi numerasi siswa
dapat dikatakan berhasil apabila mencapai angka 75%. Rumus
yang digunakan sebagai berikut:

Y. Skor yang di peroleh
Y total skor maksimal

Nilai = X 100

Tabel 111. 2 Pedoman Kategori Kemampuan Literasi Numerasi

Siswa*
No Interval (%) Kategori
1 90% -100% Sangat baik
2 80% - 89% Baik
3 70% - 79% Cukup
4 60% - 69% Kurang
5 <60% Sangat kurang

44 Riduan, Skala Pengukuran dan Variabel-Variabel Penelitian, ( Bandung, Alfabeta

2009), h. 30
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analias data dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Problem Solving adalah model
pembelajaran dimana siswa dilatih untuk memecahkan berbagai
masalah secara individu atau kelompok. Model pembelajaran problem
solving merupakan suatu proses berfikir ilmiah yang dapat
meningkatkan ~ kemampuan literasi numerasi siswa. Model
pembelajaran Problem solving dapat meningkatkan kemampuan
literasi numerasi pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 41
Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata kemampuan literasi
numerasi siswa sebelum tindakan hanya mencapai 52,46% atau masih
tergolong "sangat kurang" karena pada rentang <60%. Setelah
dilakukan tindakan kelas pada siklus I, rata-rata kemampuan literasi
numerasi siswa telah meningkat menjadi 76,54% tergolong "cukup"
karena pada rentang 70-79%. Kemudian pada siklas II rata-rata
kemampuan literasi numerasi siswa terjadi peningkatan menjadi

84,87% atau tergolong "baik" karena berada pada rentang 80-89%.

78
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan

model pembelajaran Problem solving maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran problem solving merupakan model
pembelajaran yang menyita banyak waktu dan memerlukan sumber
daya yang lebih banyak untuk itu diharapkan kepada guru agar
dapat mengelola waktu seefektif mungkin. Selain itu dalam
pembelajaran tidak semua siswa dapat memecahkan masalahnya
sendiri, untuk itu guru harus menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman agar siswa punya kesempatan memecahkan masalahnya
dengan diskusi secara berkelompok.

Model pembelajaran problem Solving ini dapat diterapkan pada
berbagai materi terutama dengan materi yang berkaitan dengan
pemecahan masalaha dan analisis. Seperti mata pelajaran
Matematika.

Kepada guru agar dapat melaksanakan pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran problem solving apabila sesuai dengan
materi yang diajarkan agar tercipta suasana belajar yang aktif.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan bagi peneliti lain
untuk dapat menerapkan model

problem solving dalam

pembelajaran yang berbeda, selain itu model pembelajaran

problem solving dapat diterapkan melalui kolaborasi dengan
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sesuai dengan kebutuhan

metode, dan strategi

pendekatan,
siswanya

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Lampiran 2

MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun  : Dita Indah sari Siregar

Nama Sekolah : SDN 41 Pekanbaru

Bab 6 : Piktogram Dan Diagram Batang
Materi : Penyajian Piktogram

Mata Pelajaran : Matematika

Fase/Kelas : BAV

Tahun Ajaran : 2024/2025

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL
e Peserta didik mampu menganalisis penyajian data dalam bentuk narasi
e Peserta didik mampu menyusun data dalam bentuk diagram gambar (
piktogram)
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
e Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia
e Berkebhinnekaan global
e Bernalar
o Kritis
o Kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
e Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka
e Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah
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. JUMLAH PESERTA DIDIK

e Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik

. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS),

dan memiliki keterampilan memimpin

. MODEL PEMBELAJARAN

e Tatap Muka
e Problem Solving

. METODE PEMBELAJARAN

e Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Alur Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan,
menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk
tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu
satuan).
2. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:
e menyajikan data dalam bentuk piktogram
e menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram
e menyajikan data dalam bentuk diagram batang

e menginterpretasikan data dalam bentuk diagram batang

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik akan belajar tentang:

e Menyajikan data
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e Menganalisis data

e Menginterpretasi data

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Apakah piktogram?
e Bagaimana menyajikan piktogram?
e Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan piktogram?
D. LANGKAH PERSIAPAN
e Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia
e Memastikan kondisi kelas kondusif

e Mempersiapkan LKPD

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam

(10 Menit) dan menyapa peserta didik.

b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan
meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa,
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta
didik.

c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang
pelajaran sebelumnya

d. Guru bertanya kepada peserta didik dengan
pertanyaan pemantik.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
ini.

f. Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice
breaking untuk pembelajaran hari ini kepada peserta

didik.
Kegiatan g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok
Inti h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok
(50 Menit) 1. Guru menjelaskan materi pelajaran

“Ayo Berdiskusi!”

J- Guru meminta siswa mengeluarkan kota atribut
sekolah dari dalam tas yang dibawa oleh setiap
anggota kelompok.

k. Guru meminta kelompok untuk mencatat nama dan
banyaknya atribut yang sudah dibawa oleh masing-
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masing anggota kelompok
l.  Guru mengajarkan cara mengisi tabel yang sudah
dibuat, (kolom 1) menyatakan nama atribut, (kolom 2
menyatakan banyaknya, (Kolom 3) gambarlah dalam
bentuk sketsa sebanyak jumlah atribut yang ada
Nama Atribut Banyaknya Sketsa
Topi
Dasi
Ikat pinggang
Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta
menyampaikan hasil kelompoknya didepan kelas.
m. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta
didik
n. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Kegiatan o. Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat

Penutup kesimpulan pembelajaran hari ini.

(10 Menit) p. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan
pemahaman peserta didik setelah belajar hari ini dan
menyampaikan materi yang akan di pelajari
berikutnya.

g. Salah satu peserta didik memimpin berdoa.
r.  Guru menutup pembelajaran

LAMPIRAN PENILAIAN
A. PENILAIAN SIKAP

Aspek Yang Dinilai

Berdoa Bersyukur | Kesadaran bahwa

NPD sebelum dan | terhadap hasil ilmu yang Jumlah
sesudah kerja yang diperoleh adalah
pelajaran diperoleh pemberian tuhan
112 (3 |4 (1|2 |3 (4|1 |2 |3 |4
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B. Penilaian Koognitif

“Ayo Berdiskusi”

Skala Penilaian
No Aspek Yang Dinilai 1 12 3 4
1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus

dilengkapi oleh peserta didik

Sistematika

[98)

Kalimat

Kerapian

C. Pengayaan dan Remedial

1. Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan
untuk perluasan atau pendalaman materi.
2. Remedial
Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.
Mengetahui
Wali Kelas IV Peneliti

Ratna Dewi, S.Pd

Dita Indah Sari Siregar



b
g
vy
Q
=2
(@]
=)
-
@
=
(@]
c
=
c
=]
—
=
Q
=]
e 5
Q
-
=]
@
=
o]
@
ey
o
Q
=
=<
QO
S
w
@
o
Q
«
Q
jah]
—
QO
c
w
@
c
-
c
=
—_—
Q
<
jeh]
=
i
3.
o
L
)
=7
-
=
@
-
s
=
jah]
©
(W)
©
=
= §
o
2
©
j2h]
N,
-
=
s
w
c
w
o
QO
Py
jah]
c

o
-5
9]
=]
(@]
(=
=
o
jay]
3
—
o
o]
-~
3
]
=
=}
-~
A}
=
e
D
e
]
=)
=
(@]
b
3
-
jub)
=
(@]
=
D
Ay
=
C
=
v
=
w
=
j&y]
A
Ay
;

Y]
<
@
=

Q
e
=

o
)
=
=
)
=,

<
)
=
=
=
=
A
()

i)
@
3
g
>

Q
o)
>

o
@
=)
a
o
==
Q
3

o
@
>
o
=
o)
=

o
@
3
=
7]
]
=]
-~
W)
o

<
)
=2
)
=5

o
@
=

=
c
7]
L
=)
)
=
)

o
o
=
)
=

o
]
3
=
7]
)
=
=
=}
=
Y]
)
o
=

=
&)
o
o)
=
7]
=
Q
=
D
7]
)
i)

=y

—
)
o
)
=
@
-
-
0]
=
@
=
=
7))
®
o
®
Q
®
>
o)
X
)
|
0
@
(=
=
c
=y
=
=
<
)
=
=
=
3.
=
=
o
)
=
-
)
=
)
&)
=
=
| e
=
-
-
)
=
=
)
>
=
-
®
-
<
)
o
e
o
)
=
%)
o=
=
o
@
.

pu
o
=
2,
B
S
o
=
=
o
=
=
e
c
=
o
o
=
@
:
c
-
o
)
=
@

LAMPIRAN MATERI PMBELAJARAN

A. Piktogram

90

Data adalah sekumpilan informasi atau fakta tentang satu kejadian atau
keadaan. Data dapat disajikan dalam bentuk tulisan, Deskripsi, Tabel atau

Diagram.

Piktogram diagram gambar adalah diagram di mana datanya disajikan
dalam bentuk gambar atau lukisan untuk mewakili benda yang
menampilkan banyak benda sesungguhnya.

Pada Piktogram, banyak data disajikan dalam bentuk gambar atau

simbol tertentu. Satu gambar dapat mewakili jumlah tertentu.

Contoh:

Pak Salim ingin menyajikan data banyak mobil Toyota Avanza

berdasarkan warnanya.

1. Warna hitam sebanyak 6 buah
2. Warna silver sebanyak 4 buah
3. Warna putih sebanyak 9 buah
4. Warna merah sebanyak 5 buah
5. Warna coklat sebanyak 6 buah
6. Warna biru sebanyak 4 buah
Warna Mobil Banyaknya
o 60 00 00 0 6 0 o0 o O
Silver /d— /d—. /d— ca—
o o0 0o 6 o o o0-0©°
Putih s s (s
o 0 060 006 0 o6 0o o o
oo oo oo
Merah — S
o 0 © 60 0 60 0o 6 0o-°
Coklat — — — — — (—
o 0 060 060 0o 6 0 o6 00
o 0 06 0o o ©o O

Keterangan : 1 gambar menyatakan 1 mobil
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Piktogram Kue Tradisional

LengKapilah kalimat sesuai dengan isi diagram!

Nama: ____________ Kelan: oo oo Tangaal: ____________

Pastel

Lemper

Lapis

Onde-Onde

Pukis

Putu Ayu

1. Kue dengan jumlah yang paling sedikit adalah __________

2. Kue dengan jumlah paling banyak adalah __________
3. Kue yang memiliki jumlah yang sama adalah
4. Kue pukis berjumlah __________

5. Lemper lebih __________ daripada putu ayu.
8. Jumlah pukis __________ daripada pastel.

#. Jumlah seluruh kue ada __________

8. Kue Lapis berjumloh __________

ot o i o o i

nery wise
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Lampiran 3

MODUL AJAR KURIKUKULUM MERDEKA

SDN 41 PEKANBARU

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun  : Dita Indah sari Siregar

Nama Sekolah : SDN 41 Pekanbaru

Bab 6 : Piktogram Dan Diagram Batang
Materi : Penyajian Piktogram Dalam Skala
Mata Pelajaran : Matematika

Fase/Kelas : BAV

Tahun Ajaran : 2024/2025

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

B.

KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik mampu menganalisis data dalam bentuk diagram gambar
PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia

e Berkebhinnekaan global

e Bernalar

e Kritis
e kreatif
SARANA DAN PRASARANA

e Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka
e Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah
JUMLAH PESERTA DIDIK

e Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik

TARGET PESERTA DIDIK
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e Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS),

dan memiliki keterampilan memimpin

. MODEL PEMBELAJARAN

e Tatap Muka
e Problem Solving

. METODE PEMBELAJARAN

e Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

3. Alur Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan,
menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk
tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu
satuan).
4. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:
e menyajikan data dalam bentuk piktogram
e menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram
e menyajikan data dalam bentuk diagram batang

e menginterpretasikan data dalam bentuk diagram batang

. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik akan belajar tentang:
e Menyajikan data
e Menganalisis data

e Menginterpretasi data

. PERTANYAAN PEMANTIK
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e Apakah piktogram?

e Bagaimana menyajikan piktogram?

e Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan piktogram?

I. LANGKAH PERSIAPAN

e Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia

e Memastikan kondisi kelas kondusif

e Mempersiapkan LKPD
J. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
(5 Menit) dan menyapa peserta didik.

b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan
meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa,
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta
didik.

c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang
pelajaran sebelumnya

d. Guru Dbertanya kepada peserta didik dengan
pertanyaan pemantik.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
ini.

f. Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice
breaking untuk pembelajaran hari ini kepada peserta
didik.

Kegiatan g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok
Inti h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok
(25 Menit) i.  Guru menjelaskan materi pelajaran

“Ayo Berdiskusi!”

j- Guru membagikan beberapa balon kepada setiap
kelompok

k. Guru meminta kelompok untuk untuk mencatat
warna-warna balon tersebut

l. Guru mengajarkan cara membuat dan mengisi tabel
yang sudah dibuat, (kolom 1) menyatakan nama
warna, (kolom 2 menyatakan banyaknya dalam
bentuk sketsa, kemudian menambahkan satu kolom
paling bawah dan tulislah gambar balon yang
menyatakan 1 balon
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b

p ol

;2- Warna Balon Banyaknya

i Merah

L; Biru

= Kuning

= Gambar Balon Menyatakan 1 balon

1= Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta
; menyampaikan hasil kelompoknya didepan kelas.

i m. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta
i didik

P n. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru
1'Kegiatan o. Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat

Penutup kesimpulan pembelajaran hari ini.

(5 Menit) p. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan
pemahaman peserta didik setelah belajar hari ini dan
menyampaikan materi yang akan di pelajari
berikutnya.

q. Salah satu peserta didik memimpin berdoa.
r. Guru menutup pembelajaran
LAMPIRAN PENILAIAN

-

nery wisey JIIeAg uejjng Jo AJISISAIU dTWE[S] 3}el§

D. PENILATAN SIKAP
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= E. Penilaian Koognitif

o “Ayo Berdiskusi”

=

C 1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus
= dilengkapi oleh peserta didik

W 2 Sistematika

» |3 |Kalimat

a Kerapian

A

-':1_:-' F. Pengayaan dan Remedial

C

3. Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan
untuk perluasan atau pendalaman materi.
4. Remedial
Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

Mengetahui

31 DIWR[S] d)el§

1

Vali Kelas IV Peneliti

Ratna Dewi, S.Pd

1

~

Dita Indah Sari Siregar

L

nery wisey JiredAg uej
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LAMPIRAN MATERI PERTEMUAN 2
A. Penyajian Data Dengan Skala
Cara penyajian data menggunakan Piktogram memiliki kelemahan
tersendiri, misalnya ada gambar orang hanya tampak setengah saja, itu
digunakan untuk mewakili jumlah orang yang hanya 10. Namun tentu
akan sulit untuk mengambarkan jumlah orang yang hanya sepertiga atau
seperempat dari jumlah yang bisa mewakilkan dengan gambar tersebut.
Guna memudahkan dalam penyajian piktogram perlu dibuat dengan skala
untuk mewakili data tersebut.
Contoh
Banyak pengunjung "Kantin Sekolah Sehat" dalam kurun waktu 1
minggu.
1. Hari Senin sebanyak 100 pengunjung
2. Hari Selasa sebanyak 50 pengunjung
3. Hari Rabu sebanyak 70 pengunjung
4. Hari Kamis sebanyak 90 pengunjung
5. Hari Jum'at sebanyak 30 pengunjung
6. Hari Sabtu sebanyak 40 pengunjung

Pada piktogram di bawah ini, dibuat skala gambar mewakili 10 orang

R EEEE R NN
SRR RN
R RN

R EEE RN
[ f

Sabtu 1\1\1\1\
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Jumlah pengunjung dalam 1 minggu sebanyak 380 pengunjung.
4. Selisih banyak pengunjung hari Senin dan Selasa adalah 50

2. Hari paling banyak dikunjungi adalah Senin.

Berdasarkan data pada piktogram di atas, dapat memperoleh informasi
3. Ada 30 pengunjung pada hari Jum'at

Keterangan: ' mewakili 10 pengunjung
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4
MODUL AJAR KURIKUKULUM MERDEKA

SDN 41 PEKANBARU

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun  : Dita Indah Sari Siregar
Nama Sekolah : SDN 41 Pekanbaru

Bab 6 : Piktogram Dan Diagram Batang
Materi : Penyajian Diagram Batang
Mata Pelajaran : Matematika

Fase/Kelas : BAV

Tahun Ajaran : 2024/2025

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
B. KOMPETENSI AWAL
e Peserta didik mampu mengurutkan, membandingkan, menganalisis,
menyajikan dalam bentuk diagram
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
e Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia
e Berkebhinnekaan global
e Bernalar
o Kritis
e kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
e Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka
e Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah
E. JUMLAH PESERTA DIDIK
e Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik
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. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS),

dan memiliki keterampilan memimpin

. MODEL PEMBELAJARAN

e Tatap Muka
e Problem Solving

. METODE PEMBELAJARAN

e Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

5. Alur Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan,
menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk
tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu
satuan).
6. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:
e menyajikan data dalam bentuk piktogram
e menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram
e menyajikan data dalam bentuk diagram batang

e menginterpretasikan data dalam bentuk diagram batang

. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik akan belajar tentang:
e Menyajikan data
e Menganalisis data

e Menginterpretasi data

. PERTANYAAN PEMANTIK
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e Apakah diagram batang?

e Sebutkan jenis bentuk diagram batang?

e Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan diagram batang?

N. LANGKAH PERSIAPAN

e Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia

e Memastikan kondisi kelas kondusif

e Mempersiapkan LKPD
0. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan
(10 Menit) menyapa peserta didik.

b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan
meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa,
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta didik.

c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang
pelajaran sebelumnya

d. Guru bertanya kepada peserta didik dengan pertanyaan
pemantik.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.

f.  Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice breaking
untuk pembelajaran hari in1 kepada peserta didik.

Kegiatan g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok

Inti h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok

(50 Menit) i. Guru menjelaskan materi pelajaran dan bertanya
ekstarkurikuler apa saja yang diikuti oleh setiap anggota
kelas

J- Guru menjelaskan cara membuat diagram batang sesuai
dengan langkah-langkah

k. Guru meminta kelompok untuk untuk mencatat nama

ekstrakururikuler dan banyaknya siswa yang mengikutinya
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dr

L L
bl b

Ekstrakurikuler Siswa Kelas IV
SDN 41

sepak futsal tari bulu
bola tangkis

6]

N

w

N

[ERN

menyanyi

Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta menyampaikan

hasil kelompoknya didepan kelas.

. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta didik

Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Kegiatan
I Penutup

| (10 Menit)

Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat kesimpulan
pembelajaran hari ini.

Guru melakukan refleksi dengan menanyakan pemahaman
peserta didik setelah belajar hari ini dan menyampaikan
materi yang akan di pelajari berikutnya.

Salah satu peserta didik memimpin berdoa.

Guru menutup pembelajaran
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LAMPIRAN PENILATAN

G. PENILAIAN SIKAP

104

H. Penilaian Koognitif
“Ayo Berdiskusi”

Skala Penilaian

No Aspek Yang Dinilai 1

2

3

1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus
dilengkapi oleh peserta didik

2 Sistematika

[98)

Kalimat

4 Kerapian

I. Pengayaan dan Remedial

a. Pengayaan

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah

mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan

untuk perluasan atau pendalaman materi.

b. Remedial

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

Mengetahui
Wali kelas IV

it

Ratna Dewi, S.Pd

Peneliti

[ |

Dita Indah Sari Siregar
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LAMPIRAN MATERI PMBELAJARAN
A. Diagram Batang
Diagram batang adalah gambar berupa batang-batang yang digunakan
untuk menunjukkan banyaknya sesuatu. Batang bisa berbentuk tegak
(vertikal) atau datar (horizontal)
1. Ciri-Ciri Diagram Batang
¢ Terbuat dari garis-garis berbentuk batang.
¢ Setiap batang mewakili kategori tertentu (contoh: jenis buah, warna
favorit).
% Tinggi batang menunjukkan jumlah data
% Memiliki judul, keterangan, dan angka.
2. Langkah Membuat Diagram Batang
Lihat data yang tersedia (bisa dari hasil survei atau tabel).
Tentukan kategori dan jumlah masing-masing.
Buat sumbu datar (untuk nama/kategori).

*
L X4

X3

S

e

S

*
L X4

Buat sumbu tegak (untuk jumlah/frekuensi).

e

*¢

Gambar batang sesuai jumlah data.
Tambahkan judul dan label.

e

S

Contoh : Data jumlah siswa yang suka makanan tertentu:

Makanan Favorit Jumlah siswa
Nasi Goreng 8
Mie Goreng S
Sate Ayam 10
Bakso i
Lontong 4

Tugas:

1. Buatlah diagram batang berdasarkan data di atas.
2. Batang paling tinggi mewakili makanan apa? Sate Ayam
3. Berapa jumlah siswa yang suka bakso? 7

Makanan Favorit

15

10
= 1 1
; [ ||

Nasi Mie Sate Bakso Lontong
Goreng Goreng  Ayam



—

106
|
|
|

\

A

G—
=
®
]
-
C -
@ °3
= 0
& £ ¢
]| 8 582
ANn | = 3 O
B ® C
s |2 B2
DEn =y m .Mu__m
-
= L
Seem o
< ot 8
3 8 53
=
Q 57
* £
=
© u
. : 8 3 8 8 ¢ I
© O]
= NVM3H HYIANe ¥
Z
© Hakp — \ p I
ak \ 1 Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,..nf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ivsusamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 5
MODUL AJAR KURIKUKULUM MERDEKA

SDN 41 PEKANBARU

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun  : Dita Indah sari Siregar
Nama Sekolah : SDN 41 Pekanbaru

Bab 6 : Piktogram Dan Diagram Batang
Materi : Diagram Batang Bentuk Mendatar
Mata Pelajaran : Matematika

Fase/Kelas : BAV

Tahun Ajaran :2024/2025

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL
e Peserta didik mampu mengurutkan, membandingkan, menganalisis,

menyajikan dalam bentuk diagram

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
e Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia
e Berkebhinnekaan global
e Bernalar
o Kritis
e kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
e Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka
e Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah
E. JUMLAH PESERTA DIDIK
e Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik

F. TARGET PESERTA DIDIK
e Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar
e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS),
dan memiliki keterampilan memimpin
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. MODEL PEMBELAJARAN

e Tatap Muka
e Problem Solving

. METODE PEMBELAJARAN

e Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

7. Alur Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan,
menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk
tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu
satuan).
8. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:
e menyajikan data dalam bentuk piktogram
e menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram
e menyajikan data dalam bentuk diagram batang
e menginterpretasikan data dalam bentuk diagram batang

. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik akan belajar tentang:
e Menyajikan data

e Menganalisis data

e Menginterpretasi data

. PERTANYAAN PEMANTIK

e Apakah diagram batang?
e Sebutkan jenis bentuk diagram batang?
e Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan diagram batang?

. LANGKAH PERSIAPAN

e Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia
e Memastikan kondisi kelas kondusif
e Mempersiapkan LKPD

T. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
(10 Menit) dan menyapa peserta didik.
b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan

meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa,
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta
didik.
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c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang
pelajaran sebelumnya

d. Guru Dbertanya kepada peserta didik dengan
pertanyaan pemantik.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
ini.

f. Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice
breaking untuk pembelajaran hari ini kepada peserta
didik.

Kegiatan
Inti
(50 Menit)

g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok

h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok

i. Guru menjelaskan materi pelajaran dan menjelaskan
perbedaan diagram batang bentuk tegak dan mendatar

“Ayo Berdiskusi!”

j. Guru membagikan beberapa balon kepada setiap
kelompok

k. Guru meminta kelompok untuk untuk mencatat
warna-warna balon tersebut

l. Guru mengajarkan cara membuat iagram batang
bentuk mendatar

Chart Title
B.Biru
B. Kuning I
B. Merah I
B. Hijau

0 2 4 6 8 10

Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta
menyampaikan hasil kelompoknya didepan kelas
(Jjawaban menyesuaikan balon disetiap kelompok).

m. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta
didik

n. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru
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1" Kegiatan 0. Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat
‘I Penutup kesimpulan pembelajaran hari ini.
(10 Menit) p. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan
i pemahaman peserta didik setelah belajar hari ini dan
; menyampaikan materi yang akan di pelajari
= berikutnya.
- g. Salah satu peserta didik memimpin berdoa.
f) r.  Guru menutup pembelajaran
LAMPIRAN PENILAIAN
-~
_ A. PENILAIAN SIKAP
Q

B. Penilaian Koognitif
“Ayo Berdiskusi”

No

Aspek Yang Dinilai 1 12 3 4

Skala Penilaian

1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus
dilengkapi oleh peserta didik

2 Sistematika

W

Kalimat

Kerapian

uej[ng Jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)e3)G

nerny wisey JIIeAg
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~' C. Pengayaan dan Remedial
= 5. Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan
untuk perluasan atau pendalaman materi.
6. Remedial
=z Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar

Buepun-Buepun 1Bunpuiiig e3di yey

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_:u. ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:2;;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S [ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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melakukan pengumpulan data/informasi
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai
cara untuk menemukan berbagai alternatif

&
2 Lampiran 6
o
; PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU
-
% DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
¥ NO Indikator Deskriptor Skor
¢ .| Guru telah Apabila Guru menyajikan masalah nyata kepada | 4
‘J mempersiapkan peserta didik
i masalah yang akan | Apabila guru menyajikan masalah nyata tetapi | 3
dipecahkan siswa | peserta didik belum memahami masalahnya
Apabila guru menyajikan masalah kepada | 2
peserta didik namun tidak nyata
Apabila guru tidak menyajikan masalah nyata | 1
kepada peserta didik
2.| Guru memfasilitasi | Apabila guru memfasilitasi peserta didik untuk | 4
siswa untuk memahami masalah nyata yang telah disajikan
memahami Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik | 3
masalah yang telah | untuk memahami masalah nyata tetapi tidak
disajikan disajikan
Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik | 2
tetapi tidak memahami masalah nyata yang telah
disajikan
Apabila guru tidak memfasilitasi peserta didik | 1
untuk memahami masalah nyata yang telah
disajikan
3.| Guru membimbing | Apabila guru membinibing peserta didik | 4
peserta didik melakukan  pengumpulan data  informan
melakukan (pengetahuan, komep, touri) melalu berbagai
pengumpulan cara untuk menemukan berbagai alternatif
data/informasi penyelesaian masalah
(pengetahuan, Apabila guru sudah membimbing peserta didik | 3
konsep, teori) melakukan pengumpulan data/informasi
melalui berbagai (pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai
cara untuk cara tetapi tidak menemukan berbagai alternatif
menemukan 2penyelesaian masalah
berbagai alternatif | Alpabila guru sudah membimbing peserta didik | 2
penyelesaian tetapi tidak melakukan pengumpulan
masalah data/informasi  (pengetahuan, konsep, teori)
melalui berbagai cara dan tidak menemukan
berbagai alternatif penyelesaian masalah
Apabila guru tidak membimbing peserta didik | 1
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&
& penyelesaian masalah
b
L4 Guru membimbing | Apabila guru membimbing peserta didik untuk | 4
:.’ peserta didik untuk | menentukan penyelesaian masalah yang paling
P menentukan tepat dari berbagai alternatif pemecahan masalah
j- penyelesaian yang peserta didik temukan
& masalah yang Apabila guru sudah membimbing peserta didik | 3
= tuling tepat dari untuk menentukan penyelesaian masalah yang
g berbagai alternatif | paling tepat dari berbagai atematif tetapi
4 pemecahan pemecahan masalah yang peserta didik belum
masalah yang temukan
peserta didik Apabila guru sudah membinibing peserta didik | 2
untuk menentukan penyelesaian masalah yang
kurang tepat dari berbagai altermand tetapi
pemecahan masalah peserta didik belum
ditemukan
Apabila guru tidak membimbing peserta didik
umak menemukan penyelesaian masalah yang
paling tepat dari berbagai alternat pemecahan
masalah yang peserta didik temukan
5 Apabila guru Apabila guru memfasilitasi peserta didik untuk 4
membimbing melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses
peserta didik untuk | penyelesaian masalah yang dilakukan
menentukan Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik | 3
penyelesaian untuk melakukan refleksi atau evaluasi tetapi
masalah yang proses penyelesaian masalah belum dilakukan
paling tepat dari Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik | 2
herbagai altermanf | tetapi tidak melakukan refleksi atau evaluasi
pemecahan terhadap proses penyelesaian masalah yang
masalah yang dilakukan
peserta didik Apabila guru tidak memfasilitasi peserta didik
temukan untuk melakukan. refleksi atau evaluasi terhadap
proses penyelesaian masalah yang dilakukan
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PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

NO Indikator Deskriptor Skor
1 Siswa Siswa memperhatikan masalah nyata yang | 4
memperhatikan diberikan guru
masalah nyata Siswa memperhatikan masalah nyata yang | 3
diberikan guru namun kurang dalam
memahaminya
Siswa memperhatikan masalah nyata yang | 2
diberikan guru namun tidak  dapat
memahaminya
Siswa tidak memperhatikan masalah nyata | 1
yang diberikan guru
2 Siswa Siswa menggunakan fasilitas yang diberikan | 4
menggunakan guru untuk memahami masalah nyata yang
fasilitas yang disajikan
diberikan guru Siswa sudah menggunakan fasilitas yang | 3
untuk memahami | disajikan guru namun masih  kurang
masalah yang memahami masalah nyata
telah disajikan Siswa sudah menggunakan Fasilitas yang | 2
diberikan guru namun tetap tidak dapat
memahami amasalah nyata
Siswa tidak menggunakan fasilitas yang | I
disajikan guru
3 Siswa mengikuti | Siswa mengikuti bimbingan guru untuk | 4
bimbingan guru melakukan pengumpulan data informan
untuk melakukan | (pengetahuan, komep, touri) melalu berbagai
pengumpulan cara untuk menemukan berbagai alternatif
data/informasi penyelesaian masalah
(pengetahuan, Siswa sudah mengikuti bimbingan guru untuk | 3
konsep, teori) melakukan  pengumpulan  data/informasi
melalui berbagai | (pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai
cara untuk cara tetapi tidak menemukan berbagai
menemukan alternatif penyelesaian masalah
berbagai alternatif | Siswa sudah mengikuti bimbingan guru tetapi | 2
penyelesaian tidak melakukan pengumpulan data/informasi
masalah (pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai
cara dan tidak menemukan berbagai alternatif
penyelesaian masalah
Siswa tidak mengikuti bimbingan guru untuk | 1
melakukan  pengumpulan  data/informasi
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai
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cara untuk menemukan berbagai alternatif
penyelesaian masalah

Siswa mengikuti
bimbingan guru
untuk
menentukan
penyelesaian
masalah yang
tuling tepat dari
berbagai alternatif
pemecahan
masalah yang
peserta didik

Siswa mengikuti bimbingan guru untuk
menentukan penyelesaian masalah yang
paling tepat dari berbagai alternatif
pemecahan masalah yang peserta didik
temukan

Siswa sudah mengikuti bimbingan guru untuk
menentukan penyelesaian masalah yang
paling tepat dari berbagai atematif, tetapi
pemecahan masalah yang peserta didik belum
temukan

Siswa sudah mengikuti bimbingan guru untuk
menentukan penyelesaian masalah yang
kurang tepat dari berbagai alternatif tetapi
pemecahan masalah peserta didik belum
ditemukan

Siswa tidak mengikuti arahan guru untuk
menentuukan penyelesaian masalah yang
paling tepat dari berbagai alternat pemecahan
masalah yang peserta didik temukan

Siswa mengikuti
Bimbingan guru
untuk
menentukan
penyelesaian
masalah yang
paling tepat dari
herbagai alternatif
pemecahan
masalah yang
peserta didik
temukan

Siswa menggunakan fasilitas yang diberikan
guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses penyelesaian masalah yang
dilakukan

Siswa menggunakan fasilitas yang diberikan
guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi
tetapi proses penyelesaian masalah belum
dilakukan

Siswa sudah menggunakan falisitas yang
diberikan guru tetapi tidak bisa melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap proses
penyelesaian masalah yang dilakukan

Siswa tidak menggunakan fasilitas yang
diberikan guru untuk melakukan. refleksi atau
evaluasi terhadap proses penyelesaian
masalah yang dilakukan
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PEDOMAN PENILAIAN KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI SISWA

PADA PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Indikator

Keterangan

Skor

Memecahkan masalah

Siswa mampu mengidentifikasi dan
merumuskan masalah dengan membuat
3 komponen.

Siswa mampu mengidentifikasi dan
merumuskan masalah dengan membuat
2 komponen.

Siswa mampu mengidentifikasi dan
merumuskan masalah dengan membuat
1 komponen

Siswa tidak mampu mengidentifikasi
dan merumuskan masalah sehingga
jawaban salah

Menganalisis informasi
dalam berbagai bentuk
(tabel, diagram, bagan,
dil)

Siswa mampu menjawab soal analisis
dari berbagai bentuk dengan semua
jawaban benar

Siswa mampu menjawab soal analisis
dari berbagai bentuk dengan 2 jawaban
yang benar

Siswa mampu menjawab soal analisis
dari berbagai bentuk dengan 1 jawaban
yang benar

Siswa tidak mampu menjawab soal
analisis dari berbagai bentuk sehingga
jawaban salah

Menafsirkan

Siswa mampu menafsirkan jawaban soal
dengan  membuat 3  komponen
penyelesaian soal

Siswa mampu menafsirkan jawaban soal
dengan  membuat 2  komponen
penyelesaian

Siswa mampu menafsirkan jawaban soal
dengan  membuat 1 komponen
penyelesaian

Siswa tidak mampu  menafsirkan
jawaban soal sehingga jawaban salah
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Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada Penerapan Model Pembelajaran Problem solving
Nama Sekolah : SDN 41 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika

nery urisey Juedg u

Kelas / Semester 1V /11
i A\ 2095
Hari / Tanggal :Seata, Y AR
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas yag dilakukan guru sesuai dengan

pedoman observasi, dengan mencentang/check list ( #) pada kolom skala penilaian

Skala Penilaian | Skor
g1 3]2 1

1. |Guru telah mempersiapkan masalah yang akan kS
# i v
dipecahkan siswa

No Alktivitas yang diamati

2. | Guru memfasilitasi siswa untuk memahami masalah ~ o>
yang telah disajikan.

§
9

3. | Guru membimbing peserta didik melakukan
pengumpulan datafinformasi (pengetahuan, konsep,
teori) melalui berbagai cara untuk menemukan
berbagai alternatif penyelesaian masalah.

4. | Guru membimbing peserta didik untuk menentukan | >
penyelesaian masalah yang tuling tepat dari berbagai
altemnatif pemecahan masalah yang peserta didik

5. | Apabila guru membimbing peserta didik untuk vd 1
menentukan penyelesaian masalah yang paling tepat
dari herbagai altermanf pemecahan masalah yang
peserta didik temukan.

Jumlah 12—
Persentase te %
Kategori Cueuy

Keterangan: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, 1 = Kurang Baik
Pckanbam,?ﬁ AgG 2025

Ratna Dewi, S.Pd
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Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pada Penerapan Model Pembelajaran Problem solving

: SDN 41 Pekanbaru

: Matematika

Kelas / Semester 11V /11

Hari / Tanggal

Petunjuk

(Ralow, Lo Apiy J00€

: Berilah penilaian atas aktivitas yag dilakukan guru sesuai dengan

pedoman observasi, dengan mencentang/check list () pada kolom skala penilaian

No

Aktivitas yang diamati

Skala Penilaian

4

3

2 1

Skor

(Guru telah mempersiapkan masalah yang akan
dipecahkan siswa

v

=

Guru memfasilitasi siswa untuk memahami masalah
yang telah disajikan.

v

>

Guru membimbing peserta didik melakukan
pengumpulan data/informasi (pengetahuan, konsep,
teori) melalui berbagai cara untuk menemukan
berbagai alternatif penyelesaian masalah.

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan
penyelesaian masalah yang tuling tepat dari berbagai
allernatif pemecahan masalah yang peserta didik

Apabila guru membimbing peserta didik untuk
menentukan penyelesaian masalah yang paling tepat
dari herbagai altermanf pemecahan masalah yang
peserta didik temukan.

Jumlah

Persentase

L]
2y

Kategori

ey

Keterangan: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, 1 = Kurang Baik
Pekanbari, ze PRMN2025

Ratna Dewi, S.Pd
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IL.embar Observasi Aktivitas Guru

Pada Pencrapan NModel Pembelajaran Problem solving

Nama Sekolah SN 41 Pekanbaru

Mata Pelajaran
g I~ B
Kolas - Semestor
Han / Tanggal

Petunjuk

© Matematika
VT
A

- Seiasa, 6 b vl 202¢

: Bertlah penilaian atas aktivitas yag dilakukan guru sesuar dengan

pedoman observasi, dengan mencentang ‘check list ( %) pada kolom skala penilaian

No

Aktivitas yang diamati

Skala Penilaian Skor
4|3 2 ]

(Guru telah mempersiapkan masalah yang akan
dipecahkan siswa

v d

[S]

Guru memfasilitasi siswa untuk memahami masalah
vang telah disajikan.

Guru membimbing peserta didik melakukan
pengumpulan data/informasi (pengetahuan, konsep,
tcori) melalui berbagai cara untuk menemukan
berbagai alternatif penyelesaian masalah.

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan
penyclesaian masalah yang tuling tepat dari berbagai
altematif pemecahan masalah yang peserta didik

Apabila guru membimbing peserta didik untuk
mencntukan penyelesaian masalah yang paling tepat

dari herbagai altermanf pemecahan masalah yang
peserta didik temukan.

Jumlah

e

Persentase

ol

Kategori

RBailc

Keterangan: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, 1 = Kurang Baik

Pekanbaru, 06Y1€ 2025

S
Ratna Dewi, S.Pd
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Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pada Penerapan Model Pembelajaran Problem solving

: SDN 41 Pekanbaru

: Matematika

Kelas / Semester 11V /11

Hari / Tanggal

Petunjuk

:Qobu; 0% Mgt 90dE

: Berilah penilaian atas aktivitas yag dilakukan guru sesuai dengan

pedoman observasi, dengan mencentang/check list () pada kolom skala penilaian

No

Aktivitas yang diamati

Skala Penilaian | Skor

413]2 1

Guru telah mempersiapkan masalah yang akan
dipecahkan siswa

g

Guru memfasilitasi siswa untuk memahami masalah
yang telah disajikan.

Guru membimbing peserta didik melakukan
pengumpulan data/informasi (pengetahuan, konsep,
teori) melalui berbagai cara untuk menemukan
berbagai alternatif penyelesaian masalah.

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan
penyelesaian masalah yang tuling tepat dari berbagai
allernatif pemecahan masalah yang peserta didik

i £

Apabila guru membimbing peserta didik untuk
menentukan penyelesaian masalah yang paling tepat
dari herbagai altcrmanf pemecahan masalah yang

peserta did ik temukan.

Jumlah

L

Persentase

ne 1

Kategori

Sanqok @a¥

Keterangan: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, 1 = Kurang Baik

Pekanbaru,0F @1 2025

Ratna Dewi, S.Pd

.
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model Pembelajaran

Problem Solving Siklus I Pertemuan |

Nama Sekolah  : SDN 41 Pekanbaru

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas'Semester VAL

HariTanggal 129 April 2025
Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 4 (untuk nilai
baik sckali), atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka 2 (untuk nilai
cukup), atau angka 1 (untuk nilai kurang) pada kolom A sampai E.
Aktivitas Yang Diamati
No Kode Siswa A B C D E Jumlah Skor
1. Siswa 01 \ 9 3 3 s 1
3 Siswa 02 »* 2 3 2 > )
3. Siswa 03 \ 2 > b > o)
4. Siswa 04 > 9- \ 7 s 9
5 Siswa 05 | > 3 ps \ o
6. Siswa 06 2 2 > 3 > \\
7 Siswa 07 kS > i ! = Pl 12
8. Siswa 08 > e S > jp 3 \9
9. Siswa 09 g | > > 2 x> A\
10. Siswa 10 > 2> 2 > \ 10
11. Siswa 11 LY > P P > L ©
12. Siswa 12 Yy 5 e 3 5 \!
13. Siswa 13 %, ¥ \ % £ Al
14. Siswa 14 2 s s 3 i \?
15. Siswa 15 > 3> pe 2 oy \o
16. Siswa 16 \ o> i ¥ -~ - W
17. Siswa 17 i o 8 > pE > \\
18. Siswa I8 % P 1 1 > \0
19. Siswa 19 Y > 1 o ! 3 \?
20. Siswa 20 n > P I E) \0
24, Siswa 21 2 Y ) > > Y
22, Siswa 22 P Y 2 /b > \\
23, Siswa 23 ? s 3 3 ¥ ¥
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LT 3 e
25 Stswa 28 oY -, o 3 o ]
LL:‘(: {\ im\ alo Y % s ¥ P 1

iy Stswa 27 q Y % P 3 \5
\ Jumlah CG ¢o | G o St 2%4
L Pe-rscnms‘c WL A RUN 4o f(.&g]k &y ,‘%\1, CA AL &
| Kategori Cukup

Keterangan:

I Sewa memperhatikan masalah nyata

2 Sewamenggunakan fasilitas vang diberikan guru untuk memahami masalah yang
telah disapkan

30 Siswamengikutt bunbingan guru untuk melakukan pengumpulan datwinformasi
(pengetahuan, konsep, teori) melatui berbagai cara untuk menemukan berbagai
altermatit penvelesaian masalah

+ Siswamengikutt bimbingan: guru untuk menentukan penyelesaian masalah yang
tuling tepat dan berbagai altematif’ pemecahan masalah yang peserta didik

3. Siswa mengikutt Bimbingan guru untuk menentukan penyelesaian masalash yang
paling tepat dan herbagan altermant pemecahan masalah yang peserta didik temukan

Pekanbaru, 29 April 2025

Indah Sulistiani
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model Pembelajaran

Problem Solving Siklus I Pertemuan I

Nama Sekolah SDN 41 Pekanbaru

Mata Pelajaran - Matematika

Kelas Semester IV

Han Tanggal : 30 Apnl 2025
Petunjuk Benlah penilaian atas aktivitas belajar siswa denganangka 4 (untuk nilai
baik sckali). atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka 2 (untuk nilai
cukup), atau angka I (untuk nilai kurang) pada kolom A sampai E.
Aktivitas Yang Diamati
No Kode Siswa A B C D E Jumlah Skor
L. Siswa 01 ¢ 3 9 & > | F L
2 Siswa 02 g 2 2 i > n
3 Siswa 03 > 9. % s 7> W
4, Siswa 04 2 2 o o, P 2
5 Siswa 05 > > + > ')) \l
6. Siswa 06 5 | & > A ¥ 3
7 Siswa 07 > | A A > 5 A
8. Siswa 08 5 % 3 2 > 1
9. Siswa 09 - > > > > 8
10. Siswa 10 S 2 1 > 5 7
1. Siswa 11 P & > A ¥ vy
12. Siswa 12 2] 1 A 3 > 2
13. Siswa 13 Al > > | 2 \
14. Siswa 14 e > . 5 3 o
I5. Siswa 15 2 3 e > A 50
16. Siswa 16 % | A 2 1 ) \V
17. Siswa 17 5 | & > > o \o
18. Siswa 18 o o 1 % jo ! |
19. Siswa 19 3 A i 3> 1 1A
20. Siswa 20 3 il 1 % D P
21. Siswa 2] ) = > ﬂ > i
2. | Siswa22 x| ¥l ¥ 2 2 i
23, Siswa 23 % 1| 4 P ¥ B
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24 Siswa 24 o 8 > > 5 . Vo
hE] Siswa 25 Y = L 2 4 ¢S
6. Siswa 26 g Y 2 2 . 2 1\
i Siswa 27 i = 2 L 2 2 !
Jumlah R 61 e A g9 218
Persentase QZ;'}OT 63,0%% (Axg ‘1{1 €9,9¢ L !741(1}1 B, 7,,
Kategori cukbup

Keterangan:

th

Siswa memperhatikan masalah nyata

Siswa mengeunakan fasihitas yang diberikan guru untuk memahami masalah yang
telah disajikan

Siswa mengikuti bimbingar
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai cara untu
alternatif penyelesaian masalah

Siswa mengikuti bimbingan guru untu
tuling tepat dari berbagai altemauf pemecahan masalah yang peserta didik

Siswa mengikuti Bimbingan guru untuk menentukan penyelesaian masalah yang
paling tepat dari herbagai alternatif pemecahan masalah yang peserta didik temukan

1 guru untuk melakukan pengumpulan data/informasi
k menemukan berbagai

k menentukan penyelesaian masalah yang

Pekanbaru, 30 April 2025

Indah Sulistiani
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model Pembelajaran

Problem Solving SildusSI Pertemuan nr

Nama Sckolah — : SDN 41 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester @ 1V

Havi/Tanggal S 06 Mei 2025

Petunjuk - Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan

baik sckali). atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka

angka 4 (untuk nilai

2 (untuk nilai

cukup), atau angka 1 (untuk nilai kurang) pada kolom A sampai [,

Aktivitas Yang Diamati

No Kode Siswa A B C D E Jumlah Skor
| Siswa 01 K] A 2 3 2| Lc
2. Siswa 02 4 2 Bl £ 2 &
3. Siswa 03 2 A 5 % A L&
4 Siswa 04 i © ¢ ] i E "2 L&
5. Siswa 05 7, % A p 3 s
6. Siswa 06 = ] Z A ) L
7 Siswa 07 2y A 9. N ] e
8. Siswa 08 3 3 A 2 K s
9. Siswa 09 3 3 2 i A T
10. Siswa 10 & S > i A \§
1. Siswa 11 > i A [ A B 16
12. Siswa 12 A H 3 3 > \c
13. Siswa 13 my > 2 2 2 S
14. Siswa 14 > S P % A 14
15. Siswa 15 [o} ¥ A T A Ic
16. Siswa 16 2, A 2 z b 1<
17. Siswa 17 2 3 2 A P \4
18. Siswa 18 A 2 2 3 2 T
19. Siswa 19 A A 3 2 5 c
20. Siswa 20 9 2 2 2 ] ¢
21, Siswa 21 5 | A 7 A 2 14
22, Siswa 22 412 2 1 P 5
23. Siswa 23 % | 3 A 2 = <
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_Z-I_ Siswa 24 o) 1 2 2 A Ve
25 Siswa 25 3 B o 2, = A
26. Siswa 26 4 A Y 7 3 e
27. Siswa 27 3 T 2 -y - 6
Jumlah 1Y (115 19 G P ao(,
ko RIPRLN SISEVY) ERNVN) LTI kIR Y IS IS N2
Kategori [
Keterangan:
o Swiswa memperhatikan masalah nyata
-’.

Siswa menggunakan fasilitas yang diberikan gura untuk memahami masalah yang
telab digai

tkan

Siswa mengikuti bimbingan guru untuk melakukan pengumpulan data/informasi
(pengetahuan, konsep, teori) melalur berbagai cara untuk menemukan berbagai
alternatif’ penyelesaian masalah

Siswa mengikuti bimbingan gura untuk menentukan penyelesaian masalah yang
tuling tepat dari berbagai altematif pemecahan masalah yang pescrta didik

Siswa mengikuti Bimbingan guru untuk menentukan penyelesaian masalah yang
paling tepat dari herbagai alternatif pemecaban masalah yang peserta didik temukan

Pckanbaru, 06 Meci 2025

Indah Sulistiani

nery wisey Jrredg uejj
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Maodel Pembelajaran

Problem Solving Siklusll Pertemuan 1V

Nama Sekolah SN 41 Pekanbaru

Mata Pelajaran @ Matematika

Kelas Semwester IV
Han Tanggal S 07 Mer 2025
Petunjuk - Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 4 (untuk nilay
baik sckall), ataw angka 3 (untuk nilai baik). atau angka 2 (untuk milai
cukup), atau angka | (untuk nila Kurang) pada kolom A sampai E.
Aktivitas Yang Diamati
No Kode Siswa A B [ D F. Jumlah Skor
1. Siswa 01 2 7 A 4 3 ¥
2. Siswa 02 5 A Y 1 £) \8
A= Siswa 03 . % A s 2 '+
1. Siswa 04 g’ o Y A A 13
S, Siswa 05 % = A N 2\ \d
o Siswa 06 A S A A A 1Y
7. Siswa 07 -\ A 3 S > Y
s Siswa 08 2, A A < -] 1}
9. Siswa 09 a 1 A K1 £ "}
10. Siswa 10 A A T ) A @
1. Siswa 11 2 A 2 A A 4
12 Siswa 12 1 | A 4 1 4 4 W
13. Siswa 13 it A 1 2z 2\ \t
14. Siswa 14 Y N £ A A e
15, Siswa 15 o 1 x4 A A 194
16. Siswa 16 2, A L Bl B \}
17. Siswa 17 4 13 4 A A @
18. Siswa I8 LY ki 4 A e S A \8
19. Siswa 19 % A A % =5 5
20. Siswa 20 2 %4 EY A 3 ¥
F18 Siswa 21 Y Al A 4 2 \8
22, Siswa 22 g A N 1 El \F
23, Siswa 23 2 | A AlA A \8
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24 Siswa 24 j 4 2 % % A 1
28 Siswa 28 1 A 3 N ’h It
26 Siswa 26 % £ A A ‘Z\ la
27. Siswa 27 A 1 3 3 | s
Jumiah 25| A A | W [+t A7
Persentase ol 1] @l D eana Ty g %
Kategori [ [y

Keterangan

1.

Siswa memperhatikan masalah nyata
Siswa menggunakan Fasilitas yang dibenkan guru untuk memaham masalah yang

telah disapikan

Siswa mengikuti bimbingan guru untuk melakukan pengumpulan data/informasi
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai cara untuk menemukan berbaga
altermatif penyelesaian masalah
Siswa mengikuti bimbingan guru untuk menentukan penyelesaian masalah yang
tuling tepat dari berbagai altematif pemecahan masalah yang peserta didik

Siswa mengikuti Bimbingan guru untuk menentukan penyclesaian masalah yang
paling tepat dari herbagai alternatif pemecahan masalah yang peserta didik temukan

Pekanbaru, 07 Mei 2025

Indah Sulistiani
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Lampiran 17
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Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Sebelum Tindakan

A: Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;

No | Nama Siswa Indikator Kemampuan Jumlah Nilai
Literasi Numerasi
A B C
1 Siswa 1 3 1 1 5 41,66
2 Siswa 2 1 2 1 4 33,33
B Siswa 3 1 1 1 3 25
4 Siswa 4 4 3 1 8 66,66
s} Siswa 5 4 2 3 8 66,66
6 Siswa 6 1 1 1 3 25
7 Siswa 7 4 2 2 8 66,66
8 Siswa 8 3 3 3 9 E
9 Siswa 9 1 3 1 5 41,66
10 Siswa 10 1 % 1 4 33,33
11 Siswa 11 2 P 3 7 58,33
12 Siswa 12 2 1 1 4 33,33
13 Siswa 13 3 3 3 9 75
14 Siswa 14 1 2 1 4 33,33
15 Siswa 15 1 2 3 6 50
16 Siswa 16 1 3 1 5 41,66
17 Siswa 17 1 1 2 4 33,33
18 Siswa 18 4 3 1 8 66,66
19 Siswa 19 2 4 1 7 58,33
20 Siswa 20 2 3 1 6 50
21 Siswa 21 3 3 3 9 75
22 Siswa 22 1 1 3 5 41,66
23 Siswa 23 4 3 1 8 66,66
24 Siswa 24 2 4 3 9 75
25 Siswa 25 1 3 1 5 41,66
26 Siswa 26 1 4 J 7 58,33
27 Siswa 27 3 3 3 9 75
Jumlah 57 65 48 169 1408,24
Persentase 52,77% | 60,18% | 44,44% | 52,46% | 52,46%
Kategori Kurang
Sumber : Data Hasil Tes Januari 2025
Keterangan:

B: Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,diagram)

C: Menafsirkan hasil analisis
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Lampiran 18

Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siklus I

132

No | Nama Siswa Indikator Literasi Numerasi Jumlah Nilai
A B C

1 Siswa 1 3 3 3 9 75
2 Siswa 2 4 3 2 9 75

3 Siswa 3 2 3 3 8 66,66
4 Siswa 4 4 3 2 9 75

5 Siswa 5 4 2 3 9 75
6 Siswa 6 3 3 4 10 83
7 Siswa 7 4 2 3 9 75
8 Siswa 8 2 4 3 9 75
9 Siswa 9 2 3 4 9 75
10 Siswa 10 3 3 4 10 83
11 Siswa 11 2 3 4 9 75
12 Siswa 12 3 2 4 9 75
13 Siswa 13 3 3 3 9 75
14 Siswa 14 3 2 4 9 75
15 Siswa 15 3 4 3 10 83
16 Siswa 16 2 3 3 8 66,66
17 Siswa 17 2 4 2 8 66,66
18 Siswa 18 3 3 3 9 75
19 Siswa 19 3 4 3 10 83
20 Siswa 20 4 3 3 10 83
21 Siswa 21 2 3 4 9 75
22 Siswa 22 3 3 3 9 75
23 Siswa 23 4 3 3 10 83
24 Siswa 24 3 4 3 10 83
25 Siswa 25 4 3 2 9 75
26 Siswa 26 3 4 3 10 83
27 Siswa 27 3 3 3 9 75

Jumlah 81 83 84 239 2.063,96
Persentase 75% 76,85% | 77,77% | 76,54% | 76,54%
Kategori Cukup

Sumber : Data Hasil Tes April 2025

Keterangan:

A: Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;

B: Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram)

C: Menafsirkan hasil analisis
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Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Siklus 11
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Indikator Kemampuan
No Nama Siswa Literasi Numerasi Jumlah Nilai
A B C
1 Siswa 1 4 4 3 11 91,66
2 Siswa 2 4 3 3 10 83,33
3 Siswa 3 3 4 4 10 83,33
4 Siswa 4 4 3 3 10 83,33
5 Siswa 5 4 4 3 11 91,66
6 Siswa 6 3 3 4 10 83,33
7 Siswa 7 4 3 3 10 83,33
8 Siswa 8 3 4 3 10 83,33
9 Siswa 9 4 3 3 10 83,33
10 Siswa 10 3 3 4 10 83,33
11 Siswa 11 4 3 3 10 83,33
12 Siswa 12 3 3 4 10 83,33
13 Siswa 13 3 3 4 10 83,33
14 Siswa 14 3 3 4 10 83,33
15 Siswa 15 3 4 3 10 83,33
16 Siswa 16 4 3 3 10 83,33
17 Siswa 17 3 4 4 11 91,66
18 Siswa 18 3 4 3 10 83,33
19 Siswa 19 4 3 3 10 83,33
20 Siswa 20 4 3 3 10 83,33
21 Siswa 21 4 3 4 11 91,66
22 Siswa 22 3 4 3 10 83,33
23 Siswa 23 3 3 4 10 83,33
24 Siswa 24 3 4 3 10 83,33
25 Siswa 25 3 4 3 10 83,33
26 Siswa 26 3 4 3 10 83,33
27 Siswa 27 4 3 3 10 83,33
Jumlah 93 92 90 274 2.283,23
Persentase 86,11% | 85,18% | 83,33% | 84,87% | 84,87%
Kategori Baik

Sumber: Data Hasil Tes Mei 2025

Keterangan:

A: Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;

B: Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram)

C: Menafsirkan hasil analisis
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Lampiran 20
SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI SEBELUM
TINDAKAN
No Soal Jawaban
1 Perhatikan gambar dibawah! Diketahui
. Panjang taman = 15 meter
Lebar taman = 10 meter
Biaya per meter = Rp.5.000,00
Ditanya :
Luas taman dan total biaya
pemasangan rumput?
Sebuah taman berbentuk persegi | Penyelesaian:
panjang. Taman tersebut akan | Luas taman= 15 mx 10 m
dipasang  rumput. Jika  biaya = 150 meter”
pemasangan rumput adalah Biaya permeter pemasangan
Rp5.000,00 per meter persegi. | rumput
Hitunglah luas taman tersebut, dan | =Rp5.000,00 X 150 m?
hitunglah total biaya keseluruhan | =Rp750.000,00
pemasangan rumput tersebut? Jadi luas ataman tersebut adalah
150 meter?
Sedangkan total biaya
pemasangan rumput adalah
Rp750.000,00
2 Perhatikan tabel dibawah ini! Bingkai foto ayah dan ibu = 15

No | Bingkai | Panjang | Lebar
Foto Bingkai | Bingkai

1. | Foto 15 cm 12 cm
Ayah
dan Ibu

2. | Foto 8 cm 6 cm
Bulan

3. | Foto 6 cm 5cm
Adik

4. | Foto 10cm | 8cm
Kakek
dan
Nenek

Bulan sedang membantu ibunya beres-
beres rumah, mereka menemukan 4

bingkai foto berbentuk persegi
panjang dengan ukuran yang berbeda-
beda. Berdasarkan tabel diatas

cmx 12 cm = 180 cm?
Bingkai foto bulan = 8 cm x 6 cm
=48 cm?
Bingkai foto adik = 6 cm x Sm =
30 cm?
Bingkai foto kakek dan nenek =
10 cm x 8 cm = 80 cm?
Jadi urutan bingkai yang paling
kecil hingga bingkai yang paling
besar adalah:

a. Bingkai foto adik

b. Bingkai foto bulan

c. Bingkai foto kakek dan

nenek
d. Bingkai foto ayah dan ibu
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urutkanlah bingkai dari yang paling
terkecil ke bingkai yang paling besar.
Hitunglah luas masing-masing bingkai
kemudian uraikan dari bingkai yang
paling kecil hingga yang paling besar!

Perhatikan gambar di bawah!

Sebuah lapangan sepak bola memiliki
panjang 100 meter dan lebar 60 meter.
Di sekitar lapangan, terdapat sebuah
jalur lari yang lebar 2 meter. Jalur lari
tersebut mengelilingi seluruh
lapangan.
a. Berapa luas lapangan sepak
bola tanpa jalur lari?
b. Berapa luas jalur lari yang
mengelilingi lapangan sepak
bola?

Jawab:

Luas lapangan = 100 meter x 60
meter = 6000 meter?

Luas jalur lari = luas total — luas
lapangan

Panjang total = 100 m + 2 m + 2
m =104 m
Lebartotal=60m+2m+2m
=64 m

=104 m x 64 m = 6.656 m?

= 6.656 m?> — 6000 m?> = 656 m?
Jadi dapat disimpulkan luas
lapangan adalah 6000 meter?
Sedangkan luas jalur lari adalah
656 meter?
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oy
g— Lampiran 21
2 Soal Tes Kemampuan Literasi numerasi siswa Siklus 1
a
No. Soal Jawaban
£ 1.—{Perhatikan piktogram berikut yang menunjukkan Dik:
g jumlah sepeda yang diperbaiki di bengkel pak - Jmlh sepeda 18 x 2 =36
= Somad dalam 1 minggu: - Tarif 1 sepeda
. =
- Nama Jumlah Sepeda ) RplS,OQ0,00
S Siswa - Dit:Penghasilan 1
: _ : minggu?
Senin Cﬁ% % G’SE@ Jwb = Jumlah sepeda x tarif
1 sepeda
Selasa % @C@ % @S% =36 x Rp 15,000,00
= Rp 540,000,00
Rabv | BN v
amis |- dvp Vo Ve
Jum’at %
Sabtu ] ] ] ] ]
P Sp B Ve Vo Ve
e
Keterangan: 1 gambar menyatakan 2 Sepeda
Pertanyaannya:
Pak Somad membuka bengkelnya 6 hari dalam
seminggu, dengan tarif 1 sepeda seharga Rp
15,000,00, berdasarkan piktogram diatas berapa
banyak penghasilan yang didapatkan selama 1
minggu?
2.”|Perhatikan diagram batang mendatar berikut yang
menunjukkan jumlah buku yang dibaca oleh seiswa Jayval? a:
selama satu minggu. Dik: jumlah buku per
hari
Dit: Jumlah selama 5
hari
Jwb =4+6+5+3+2 =
20 buku
Jawab b:

Posisi batang pada hari sabtu

akan lebih panjang dari hari-
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posisi batang pada hari sabtu dibandingkan
dengan hari- hari lainnya?

X
4]
Cal =
7] ] .
E o . . hari sebelumnya
S Buku yang dibaca selama satu minggu 4
= (@]
=8 "5 Jum'al  —
2. —+
% | Kamis i
=
- =| Rabu - : 4
= . . |
3 —] Selasa & -
=] A
= Senin & - 7]
= d
§_ = 0 1 2 3 4 5 6 7
=]
kU]

= .

_,[Pertanyaannya:

1

@1 a. Berapajumlah buku yang dibaca selama 5 hari?

b. Jika pada hari sabtu dibaca 7 buku, bagaimana

Perhatikan diagram batang berikut:

Jumlah Siswa kelas 4

Jawaban a:

Dik:

SL 2022= 7orang
SL 2023 =12 orang

20 Dit? = selisih
12-7=5
o Jadi selisih antara siswa
laki-laki tahun 2022 dan
10 2023 =5 orang
o Jawaban b:
o e Dik:
® SL =16 orang SP = 14 orang
w| © SB = 3 orang
; 2020 2021 2022 2023 Dit?= jumlah
; W siswa perempuan M siswa laki-laki Jwb = 16+14+3 =33
= orang Jadi jumlah seluruh
=] Pertanyaannya: Siswa dan siswi tahun
= ’ 2021=33 orang
“| a. Berdasarkan diagram batang diatas berapa
< selisih siswa laki-laki antara tahun 2022 dan
=] tahun 2023?
| b. Jika pada tahun 2021 bertambah 3 siswa
= pindahan, 1 siswa laki-laki dan 2 siswa
Y perempuan, berapa jumlah seluruh siswa dan
7 siswi pada tahun tersebut

BIY WISEY]

n
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Lampiran 22
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Soal Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siklus I1

No Soal Jawaban
1. |Perhatikan piktogram berikut! Jawaban a ;
Dik:
Hari Banyaknya kue -Gambar kue sebanyak 29
Minggu - Skala: 1 gambar
menyatakan 5 kue
Senin Dit?= jumlah
29 x 5 =145 kue
Selasa Jadi jumlah kue yang terjual
selama seminggu adalah
Rabu 145 kue
Jawaban b:
Kamis Dik:
Jumlah kue=145
Jum’at Harga beli= Rp.800,00
Harga Jual = Rp 1000,00
Sabtu Dit?= untung
Jwb=
Rp 1000,00 — Rp 800,00
Keterangan : 1 gambar menyatakan 5 kue = Rp200,00
145 kue x Rp 200,00
Pertanyaannya =Rp 29,000,00
a. Berapa banyak kue yang terjual selama 1
minggu?
b. Jika satu kue di beli ibu siska seharga Rp
800,00, dan dijual kembali seharga Rp
1000,00. Berapa keuntungan yang
diperoleh ibu siska selama 1 minggu
2. [Perhatikan diagram batang mendatar berikut ! Jawaban a :
Dik:
Jumlah porsi setiap
. . makanan
Penjualan kantin sehat b tA LT
. yang terjual?
Mie Ayam - — Jwb =J. Nasi goreng + J.
Roti bakar Bakso + J. Roti bakar + J.
Bakso Mie ayam
Nasi goreng N =25+40+35+15
= 115 porsi
0 10 20 30 40 50 Jawaban b:
B Porsi penjualan Dik :
Penjualan bakso =
40 porsi Untung per
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Pertanyaannya:

a. Berapa total seluruh makanan yang terjual?

b. Jika keuntungan dari setiap porsi penjualan
bakso sebanyak Rp 5,000,00, berapa jumlah
keuntungan hasil penjualan bakso?

porsi = Rp 5,000,00

Dit: Untung bakso

Jwb = penj bakso x untung
per porsi

= 40 porsi x Rp 5,000,00
=Rp 200,000,00

18
16

o N

8
6
4
2
0
Mangga
Pertanyaannya:

Perhatikan diagram batang berikut!

Pisang Manggis

B Haril MHari2

Penjualan Buah Pak Mamat

14
1
| II I

Salak

a. Hitunglah berapa kg selisih penjualan salak
pada hari pertama dan kedua?

b. Jika hasil penjualan mangga pada hari pertama
dan kedua sebanyak Rp 264,000,00 sudah
termasuk keuntungan sebesar Rp 2000,00 per
kg, berapakah harga modal mangga yang
dibeli oleh pak mamat?

Jawaban a: Dik :

P. S hari pertama= 11 kg
P. S hari kedua

= 16 kg

Dit : Selisih?

Jwb = penjualan

hari kedua —

penjualan hari

pertama
=16kg—11kg

= Skg

Jadi selisih anatara
penjualan salak hari
pertam dan kedua
sebanayak 5 kg
Jawaban b:

Dik :

Hasil penjualan = Rp
264,000,00

Untung per kg = Rp
2,000,00

Jumlah terjual h 1 dan
2 =22kg

Dit : Modal?

Jwb: hasil penjualan

- (untung x jumlah
terjual) : jmlh tejual

= Rp 264,000,00 — (Rp
2,000,00 x 22)

= Rp 264,000,00 — Rp
44,000,00

=Rp 220,000,00 : 22kg
= Rp 10,000,00 per kg
Jadi modal mangga yang
dibeli oleh pak mamat
sebesar Rp 10,000,00 per

Kg
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DOKUMENTASI
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iran 23

© HRk cipta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



141

UIN i SKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



S

© HR3k

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




143

UIN SUSKA RIAU

25

piran

S

© HR3k

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Syarif Kasim Riau



S
© HRk

sim Riau

ﬂ\_.-ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
- -

Ak A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= —

=00 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




145

UIN SUSKA RIAU

27

piran

S

© HR3k

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

asim Riau




146

UIN SUSKA RIAU

28

piran

S

© HR3k

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Kasim Riau




147

UIN SUSKA RIAU

ipran 29

S

© HR3k

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

arif Kasim Riau




Buese|q 'z
nBuad 'q

nbuad e

— = =

nery e)sng NN uizi edue) undede ynmuaq wejep 1ul siny eAey ynines neje ueibeqes yelueqiadwsaiu uep ueywnwnbusu

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedi

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesijnuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedi

Buesejq -}

:laquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul siin) A1ey yninjes neje ueibeges dijnbusu

a eydiD yeH

Buepun-6uepun 16unpul|

148

RIWAYAT HIDUP

Dita Indah Sari Siregar dilahirkan di Sihoda-hoda
pada tanggal 07 Agustus 2000. Lahir dari pasangan
Ayahanda Palti Raja Siregar dan Ibunda Fauziah
Harahap. Penulis merupakan anak ke-2 dari 6
bersaudara. Pendidikan formal yang di tempuh oleh
penulis adalah SD Negeri 101000 Sirumambe pada
tahun 2007 dan lulus pada tahun 2013, Setelah itu
melanjutkan pendidikan di MTsS Al-Mukhtariyah
Nagasaribu, lulus pada tahun 2016. Setelah menyelesaikan pendidikan MTsS
penulis melanjutkan pendidikan Ke MAS Al-Mukhtariyah Nagasaribu dan lulus
pada tahun 2019.

Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau sebagai Mahasiswi pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) melalui jalur
UMPTKIN pada tahun 2020.

Penulis melaksanakan penelitian sebagai tugas akhir dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk Menigkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika
kelas IV di SDN 41 Pekanbaru” dibawah bimbingan Ibu Dr. Mimi Hariyani,
M.Pd. Penulis dinyatakan lulus pada sidang munaqasyah tanggal 20 Juni 2025
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan dan
berhak menyandang gelar sebagai Sarjana Pendidikan (S.Pd).



